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Pembimbing Il : Yeggi Darnas, S.T., M.T

Kata Kunci : Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Tapaktuan diperoleh permasalahan
bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran kelompok yang
konvensional. Proses pembelajaran hanya didominasi oleh siswa yang memiliki
kemampuan yang tinggi sedangkan siswa yang memiliki kemampuan rendah
bersifat pasif. Untuk itu dibutuhkan suatu pembelajaran yang dapat mengaktifkan
seluruh siswa dalam kerja kelompok. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa
SMA Negeri 2 Tapaktuan kelas X1 pada konsep Fluida Statis. Penelitian ini
menggunakan metode Quasy Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group design, dan sampel penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 2
Tapaktuan kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 1 sebagai
kelas kontrol. Instrumen hasil belajar berupa soal tes pilihan ganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa uji statistik setelah digunakan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw diperoleh thiwng > tianer Yaitu 1,81 > 1,68 maka H, diterima,
artinya hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw lebih baik dari pada hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 Tapaktuan Pada
Konsep Fluida Statis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi
dirinya melalui proses pembelajaran. Sesuai dengan Undang-undang Guru dan
Dosen Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang
menyatakan bahwa: “Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Belajar tidak hanya mengubah tingkah laku seseorang tetapi juga dapat
mengubah kurikulum sekolah menjadi lebih baik. Oleh karena itu, sekolah harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok pada
mata pelajaran tertentu.' Proses pembelajaran guru dituntut untuk bisa memilih
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi siswa agar
mencapai keberhasilan dalam belajar.

Ketetapan dalam pemilihan model pembelajaran merupakan kesesuaian
antara karakteristik materi dan karakteristik siswa baik secara psikologis maupun
jasmani. Untuk itu, diperlukan keahlian dari seorang guru dan keterampilan dalam
menentukan strategi serta model yang akan diterapkan. Karena kesalahan dalam

pemilihan model pembelajaran akan mengakibatkan tidak maksimalnya

! Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2003), h. 11.



pemahaman siswa yang nantinya akan berimbas pada tidak maksimalnya
pencapaian materi dan tujuan.’

Penyebab kurang berhasilnya siswa dalam mempelajari fisika dikarenakan
pembelajaran fisika itu merupakan pembelajaran yang rumit, ditambah lagi
dengan metode belajar yang pasif yaitu lebih banyak apa yang disampaikan guru
sehingga pemahaman mereka terhadap fisika jauh dari apa yang diharapkan,
begitu juga media maupun buku- buku penunjang yang kurang memadai beserta
evaluasinya.

Berdasarkan Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 20 September 2017 di SMAN 2 Tapaktuan. Peneliti melakukan
observasi dan wawancara dengan seorang guru Fisika pada SMAN 2
Tapaktuan, bahwa pembelajaran fisika di sekolah lebih menekankan pada
aspek kognitif sedangkan aspek afektif (sikap) dan psikomotoriknya
(keterampilan) terabaikan.

Masalah yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajar mengajar
yaitu kesulitan siswa dalam memahami materi yang diajarkan guru
dengan menggunakan model pembelajaran yang belum mengaktifkan
seluruh siswa. Selama ini guru masih menggunakan model pembelajaran
kelompok yang  konvensional. = Model  pembelajaran  seperti  ini
menyebabkan keterlibatan seluruh siswa dalam aktivitas pembelajaran
yang sangat Kkecil, karena kegiatan pembelajaran didominasi oleh siswa

yang memiliki kemampuan tinggi sementara yang memiliki kemampuan

? Rudi Budiman, Konsep Dasar IPA 1, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1999), h. 1.



rendah hanya melihat saja (pasif). Hal ini berarti dalam suatu kelompok
belajar masih  banyak siswa yang belum melakukan keterampilan
kooperatif. Hal ini menyebabkan sebagian besar siswa terutama yang
memiliki kemampuan rendah enggan berpikir, sehingga timbul perasaan
jenuh dan bosan dalam mengikuti pelajaran fisika akibat dari sikap siswa
tersebut. Hal ini salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa
menjadi yang rendah di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM)
yang sudah ditetapkan di sekolah yaitu 70. Salah satu cara untuk dapat
mencapai tingkat ketuntasan siswa, guru perlu memperhatikan model
pembelajaran yang dianggap cocok digunakan dalam pembelajaran Fisika,
karena model vyang dipilih menentukan tingkat keberhasilan kegiatan
pembelajaran dan pengaruh hasil belajar Fisika.

Pembelajaran kooperatif membimbing siswa untuk menjadi peserta
aktif dalam pembelajaran pengetahuan mereka sendiri dan berinteraksi,
berkomunikasi  dengan  teman-teman  mereka. Dengan cara ini,
pembelajaran  kooperatif mempromosikan nilai-nilai  seperti  kejujuran,
kerjasama, saling menghormati, tanggung jawab, toleransi, dan rela
berkorban konsensus. Pelaksanaan tugas dalam pembelajaran kooperatif

dapat mengembangkan rasa percaya diri pada murid.

Pencapaian hasil yang maksimal terhadap siswa, salah satu cara yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat menyebabkan siswa

lebih termotivasi dan aktif dalam belajar. Model pembelajaran Kooperatif Tipe



Jigsaw adalah model pembelajaran yang menempatkan tim antara satu dengan
yang lainnya untuk mempelajari sebuah topik di kelas. Jigsaw memberikan
kesempatan pada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil
dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka dan tentang
dunia, selanjutnya memberikan mereka kesempatan untuk saling berbagi
pemahaman baru dengan teman-teman sekelasnya.

Sebelum penelitian model ini telah dilakukan oleh Maria Sisilia, dkk dengan
judul pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi
kesetimbangan kimia terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIA SMA Negeri 2
Palu menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik
dibandingkan dengan kelas yang tidak diberi perlakuan pada materi
kesetimbangan kimia. Hal ini dapat dilihat dari skor rata- rata posttest dari
masing- masing kelas, yaitu pada kelas eksperimen = 79,66, dan kelas kontrol =
70,03. Hal tersebut diperkuat oleh hasil analisis data statistik dengan nilai thiwng >
traber Yaitu 15,53 > 1,67 pada taraf signifikan a« = 0,05 dan derajat kebebasan, dk =
62 sehingga hipotesis dapat diterima pada taraf kepercayaan 95 %.>

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Tapatuan Kelas XI
Pada Konsep Fluida Statis”.

¥ Maria Sisilia, Jamaluddin Sakung dan Irwan Said, “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Materi Kesetimbangan Kimia terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 2 Palu”. Jurnal Akademika Kimia, Vol. 4, No. 2, November
2015, h. 165- 166



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu: Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Tapaktuan kelas X1 pada materi Fluida

Statis?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 2

Tapaktuan kelas XI pada konsep Fluida Statis.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Dapat dimanfaatkan oleh guru-guru untuk menambah wawasan mereka dalam
strategi belajar mengajar ditingkat SMA, sehingga beban mengajar lebih
ringan serta wawasan mereka bertambah. Oleh karena itu, dengan adanya
pelaksanaan pendekatan kooperatif dalam mengajar fisika maka guru-guru
fisika akan semangat untuk mengajar dengan menggunakan berbagai
pendekatan.

2. Bagi siswa, sebagai bahan masukan dalam meningkat prestasi belajar
khususnya pelajaran fisika.

3. Bagi peneliti, dapat menambahkan wawasan dan pengalaman penulis dalam

melakukan penelitian dimasa yang akan datang.



E. Definisi Operasional

Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional yang

digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa

bagian dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini.

1.

Penerapan adalah suatu kegiatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal
lain untuk mencapai tujuan tertentu demi kepentingan yang diinginkan oleh
individu, kelompok, atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginsfirasi, menguatkan,
dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran diterapkan
berdasarkan teori tertentu.

Pendekatan pembelajaran adalah cara mengelola suatu kelas untuk kegiatan
belajar dan prilaku siswa agar dapat aktif melakukan tugas belajar sehingga
memperoleh hasil belajar yang optimal.

Cooperative Learning adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke
dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama dengan
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari satu sama lain
dalam kelompok tersebut.

Model pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah sebuah model belajar
kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk

kelompok kecil.



6. Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran yang mendorong siswa aktif
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai

prestasi yang maksimal.*

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan
dalam penelitian, tidak hanya berdasarkan pengamatan awal terhadap objek
penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian terhadap literatur yang
relevan dengan bidang penelitian.> Maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian
ini adalah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif lebih baik daripada prestasi belajar siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional.
Ha:  Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil
belajar siswa SMA Negeri 2 Tapaktuan kelas XI pada kondep fluida statis
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap
hasil belajar siswa SMA Negeri 2 Tapaktuan kelas X1 pada kondep fluida

statis.

* Daryanto, Pendekatan pembelajaran saintifik kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava

Media, 2014), h. 37.

® The Liang Gie, Cara mengajar belajar yang effisien, (Yogyakarta: Penerbit
Erlangga.2004), h. 6.
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A. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Model Pembelajaran
Joyce mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film,
komputer, kurikulum, dan lain-lain.® Arends menyatakan bahwa model
pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk
tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan system pengelolaannya.” Jadi dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.
2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan

permusuhan.’Davidson dan Worsham pembelajaran kooperatif adalah model

® Rusman, Model- Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 133.

” Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),
h. 22

8 Kunandar, Guru Profesional Implementsi KTSP, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 359.
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pembelajaran yang sistematis dengan mengelompokkan siswa untuk tujuan
menciptakan pendekatan pembelajaran yang efektif dan menintegrasikan
keterampilan sosial yang bermuatan akademis.” Model pembelajaran kooperatif
adalah pemanfaatan kelompok kecil untuk memaksimalkan belajar mereka dan
belajar anggota lainnya dalam kelompok itu. Sehingga dalam menyelesaikan tugas
kelompok, setiap anggota saling kerjasama dan membantu untuk memahami suatu
bahan pembelajaran.°

Slavin dan Karuu mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai suatu
variasi metode pengajaran dimana siswa bekerja pada kelompok- kelompok kecil
untuk membantu satu sama lainnya dengan memahami suatu kelompok bahasan.
Siswa diharapkan saling membantu, berdiskusi dan beragumen dengan yang
lainnya, sehingga dapat menekan perbedaan pemahaman dan pengetahuan dalam
mempelajari suatu pokok bahasan.™*

Sebelum pembelajaran dimulai ada beberapa unsur dasar yang harus
ditanamkan terlebih dahulu kepada siswa supaya pembelajaran kooperatif dapat
berjalan secara efektif:

1. Peran siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama”.
2. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam

kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap dirinya sendiri, selama
belajar.

®Angga Pranata, “Pengaaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar IPA Siswa Pada Konsep Cahaya”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2013), h. 6.

19 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Jakarta: Alfabeta,
2013), h. 16.

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 244- 255.
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3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan
yang sama.

4. Para siswa harus membagi tugas dan tanggung yang sama diantara
anggota kelompok.

5. Para siswa akan diberi satu evaluasi atau satu penghargaan yang akan
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6. Para siswa membagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh
ketrampilan bekerja sama selama belajar.

7. Para siswa akan diminta pertanggungjawaban individual tentang materi
yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.*?

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam
menguasai materi untuk mencapai prestasi yang maksimal.”® Jadi, pada teknik
jigsaw ini siswa dalam satu kelompok berpencar untuk berkumpul dengan anggota
kelompok lain yang memiliki materi pembahasan yang sama. Arends
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu teknik dari model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari tim- tim belajar yang heterogen
beranggotaan 4 — 6 siswa, setiap bertanggungjawab atas penguasaan materi belajar
dan mampu mengajarkan bagian materi tersebut kepada anggotanya.**

Model pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah sebuah model belajar

kooperatif yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk

12 Nurhadi, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapandalam KBK, (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2004), h. 78.

3 Angga Pranata, “Pengaaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Pada Konsep Cahaya”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2013), h. 16.

4 Angga Pranata, “Pengaaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Pada Konsep Cahaya”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2013), h. 17.
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kelompok kecil. Setiap siswa akan bekerja secara kelompok, anggota kelompok
lain dengan materi yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli)
untuk mendiskusikan materi mereka dan kemudian kembali kekelompok inti.
Dengan model pembelajaran yang seperti ini, maka siswa tidak akan merasa jenuh
dan bosn dalam kegiatan belajar yang sedang berlangsung.’> Menurut Slavin
dalam teknik ini siswa bekerja dalam anggota kelompok yang sama, yaitu empat
sampai lima siswa, dengan latar belakang kemampuan yang berbeda. Setelah itu
guru memberikan penjelasan secara ringkas para siswa ditugaskan untuk
memahami materi yang telah diberikan. Tiap anggota tim ditugaskan secara acak
untuk menjadi tim ahli dalam aspek tertentu dari tugas pemahaman tersebut.
Setelah mempelajari materinya para ahli dari masing-masing tim bertemu untuk
mendiskusikan topik yang mereka bahas, lalu mereka kembali kepada timnya
untuk mengajarkan topik mereka kepada teman satu timnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Jigsaw
adalah sebuah model pembelajaran kooperatif dimana siswa bekerja dalam
anggota kelompok yang sama yaitu empat sampai lima orang dalam satu
kelompok, dimana tiap kelompok terdiri atas tim ahli. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan peneliti dalam model kooperatif tipe Jigsaw adalah
sebagai berikut;

Siswa dikelompokkan ke dalam 5 anggota tim.

Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.
c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

oo

1> Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), h. 218.
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d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk
mendiskusikan subbab mereka.

e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli, setiap anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang
subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan
dengan sungguh-sungguh.

f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.

g. Guru memberi evaluasi.

h. Penutup.®®

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw

Adapun kelebihan- kelebihan jigsaw yang dikemukan oleh Ibnu Hizam
diantaranya adalah:*’

a. Memudahkan siswa memiliki penyesuaian soal

b. Mengembangkan kegembiraan belajar sejati

c. Memungkinkan siswa saling belajar mengenai sikap, keterangan,
informasi, perilaku sosial, dan pandangan peserta lain

d. Memungkinkan berkembangnya nilai- nilai sosial dan komitmen

e. Menghilangkan sikap mementingkan diri sendiri

f. Mengaitkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial

g. Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri

h. Mengembangkan kesadaran tanggung jawab dan saling menjaga perasaan

i.

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
Ibnu Hizam juga mengemukakan pendapatnya mengenai kekurangan yang

dimiliki metode jigsaw diantaranya adalah sebagai berikut :*2

a. Sulit membuat kelompok yang heterogen baik intelegensi, bakat, minat,
atau daerah tempat tinggal

18 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Refrensi Bagi Pendidik Dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana Prenada Group,
2009), h. 271.

' Angga Pranata, “Pengaaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Pada Konsep Cahaya™, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2013), h. 20.

'8 Angga Pranata, “Pengaaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Pada Konsep Cahaya”, Skripsi, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2013), h. 21.
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b. Siswa- siswa yang dianggap guru heterogen, sering tidak merasa cocok
dengan kelompok itu
c. Pengertian tentang guru pengelompokkan ini kadang- kadang masih belum
mencukupi
d. Dalam belajar bersama tidak terkendali sehingga menyimpang dari
rencana dan berlarut- larut.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar atau yang disebut dengan learning, adalah perubahan yang secara
relatif berlangsung lama pada perilaku yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman. Belajar merupakan salah satu bentuk perilaku yang amat penting
bagi kelangsungan hidup manusia, belajar membantu manusia menyesuaikan diri
(adaptasi) dengan lingkungan, dan dengan adanya proses belajar inilah manusia
dapat bertahan hidup (survived).” Belajar merupakan proses dalam individu
berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya.
Belajar adalah aktivitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan yang menhasilkan perubahan- perubahan dalam pengetahuan,
keterampilan dan sikap.?
Winarmo Sukarman mengatakan bahwa belajar adalah proses yang terjadi
dalam otak manusia dimana ada syaraf dan sel-sel otak yang bekerja
menyimpulkan apa yang dlihat oleh mata didengar oleh telinga dan lain-lain, lalu

disusun oleh otak sebagai hasil belajar. Sementara itu Anita E. Woolflok

mengemukakan, bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi dari pengalaman

19 Zikri Neni Iska, Psikologi Penghantar Pemahaman Diri dan Lingkungan, (Jakarta :
Kisi Brother’s, 2006), h. 76.

20 pyrwanto, Evaluasi pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 38.
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atau suatu perubahan yang relative dalam suatu bidang pengetahuan atau tingkah
laku?* Hasil belajar dapat diukur dari nilai yang diperoleh siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran. Nilai tersebut diperoleh dari tes yang diberikan
pendidik untuk mengukur kemampuan siswa setelah pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan pendapat sudjana bahwa hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia memperoleh pengalaman belajarnya.??

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan
serangkaian kegiatan dalam mencapai perubahan tingkah laku, pengetahuan,
kepribadian, keterampilan yang diakibatkan oleh terjadinya interaksi antara
seseorang dengan seseorang, seseorang dengan kelompok dan seseorang dengan
lingkungannya sebagai hasil dari pengalaman.

2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi antara
guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran.”® Pembelajaran merupakan suatu system yang kompleks yang

keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk dan aspek proses.

2! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 10.

22 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 22.

2% Rusman, Model- model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), h. 210.
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Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi produk adalah keberhasilan siswa
mengenai hasil yang diperoleh dengan mengabaikan proses pembelajaran.*
Pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis yang
bersifat interaktif dan komunikatif antara guru dengan siswa, sumber belajar, dan
lingkungan untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya tidakan
belajar siswa.”® Pengertian pembelajaran adalah membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua

arah. Mengajar dilakukan pihak guru, sedangkan belajar oleh siswa.?®

C. Fluida Statis

Fluida statis atau hidrostatika merupakan salah satu cabang ilmu sains
yang membahas karakteristik fluida saat diam, biasanya membahas menegani
tekanan pada fluida ataupun yang diberikan oleh fluida (gas atau cair) pada objek
yang tenggelam didalamnya. Fluida statis dipakai untuk menjelaskan fenomena-
fenomena seperti kenaikan besar tekanan air terhadap kedalamannya dan
perubahan besar tekanan atmosfer terhadap ketinggian pengukuran dari

permukaan laut.”’

4 Wina Sanjaya, Pembelajaran dan Implementasi, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 13- 14.
2% 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h. 10.

%6 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran: Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 61.

2" Setya Nurachmandani, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Terpadu, (Jakarta: Pusat
Perbukuan, 2010), h. 275.
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1. Tekanan Hidroststis

Dalam fluida, konsep tekanan memegang peranan yang penting, karena
semakin kecil luas permukaan benda dimana gaya bekerja akan menyebabkan
tekanan yang semakin besar. Gaya ke atas yang timbul pada benda yang tercelup
disebabkan adanya tekanan dalam fluida. Demikian pula, fluida akan bergerak
atau karena adanya perbedaan tekanan pada dua bagian yang berbeda dalam
fluida. Tekanan didefinisikan sebagai gaya per satuan luas. Jika gaya sebesar F
bekerja secara merata dan tegak lurus pada suatu permukaan yang luasnya A,

maka tekanan P pada tekanan itu dirumuskan sebagai:

p=-
A
2.1)
Keterangan:
p = Tekanan (N/m’ = Pa)
F = Gaya pada permukaan (N)
A = Luas permukaan (m%)

Dapat dilihat bahwa tekanan P berbanding lurus dengan gaya F dan
berbanding terbalik dengan luas bidang tekanan A. Ini berrati, jika luas bidang
tekan diperkecil, akan didapatkan tekananan yang lebih besar untuk gaya yang
sama.

Pada fluida diam, tekanan pada suatu titik disebabjan oleh gaya berat

fluida yang berada di atas titik tersebut. Artinya, besarnya tekanan pada titik
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tersebut sebanding dengan kedalaman titik tersebut dan massa jenis fluida.
Tekanan yang disebabkan oleh fluida tak bergerak disebut tekanan hidrostatis.
Untuk menentukan besarnya tekanan hidrostatis atau tekanan oleh fluida
yang diam pada suatu titik di dalam fluida, perhatikan gambar 2.1 dan anggap
wadah fluida berbentuk silinder. Volume fluida yang berada di atas titik P adalah
V = Ah, dengan A adalah luas penampang dan h adalah kedalaman titik dari

permukaan.

Gambar 2.1 Tekanan hidrostatis.
Sumber: https://duniafisikaasyik.files.wordpress.com. 27 november 2018

Massa fluida di atas titik tersebut adalah m = pV = pAh dengan p adalah
massa jenis fluida. Adapun gaya berat yang diberikan oleh fluida adalah F = mg =
pAhg, dengan g adalah gaya gravitasi bumi dan p adalah massa jenis fluida. Oleh
karea itu, besarnya tekanan hidrostatis fluida akan menjadi:

p-F_pVg _plahg
A A A

P = pgh
(2.2)
Keterangan:
P =Tekanan hidroststis (N/m?)

= Massa jenis fluida (kg/m?)
= Kedalaman fluida pada titik pengamatan dari permukaan (m)

o0


https://duniafisikaasyik.files.wordpress.com/
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g = Percepatan gravitasi (m/s%)®®

Tekanan berbanding lurus dengan massa jenis zat cair, dan dengan
kedalaman di dalam zat cair. Pada umumnya, tekanan pada kedalaman yang sama
dalam zat cair yang serba sama adalah sama. (Persamaan 2.2 menyatakan tekanan
yang disebabkan oleh zat cair itu sendiri. Jika diberikan tekanan eksternal di

permukaan zat cair, maka tekanan ini harus diperhitungkan).”®

a. Tekanan Mutlak pada Fluida
Jika tekanan oleh udara luar diperhitungkan, besarnya tekanan pada suatu
titik di dalam fluida merupakan tekanan mutlak di titik tersebut. Secara matematis,
persamaan tekanan mutlak dituliskan sebagai berikut.
Pa=Pot+pgh
(2.3)
Keterangan:
Pa = Tekanan di titik A

Po = Tekanan udara luar
p g h = Tekanan hidrostatis

%8 Kamajaya dan Asep Hapidin, Cerdas Belajar Fisika untuk Kelas X1 Sekolah Menengah
Atas/ Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, (Bandung: Grafindo Media Pratama,
2007), h. 216- 217.

2 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 327.
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Tekanan udara luar di dekat permukaan air laut sebesar 1 atmosfer atau 76
cmHg. Semakin jauh dari permukaan laut atau semakin ke atas, tekanan udara luar

akan semakin berkurang.

Gambar 2.2 Tekanan Mutlak pada Fluida
Sumber: http://www.nafiun.com/2013/03/.html. 27 november 2018

Telah diketahui, dalam Sistem internasional, tekanan udara memiliki satuan
N/m? atau pascal (Pa). jika massa jenis (p) raksa = 13,6 g/cm?®, tinggi raksa di
dalam barometer untuk tekanan 1 atm = 76 cm, dan besarnya percepatan gravitasi

di dekat permukaan laut = 9,8 m/s®, 1 atm akan sama dengan

1atm = Py = p g h (13,6 x 10° kg/m®) (9,8 m/s?) (0,76 m)

=1,013 x 10° N/m?

b. Bejana Berhubungan
Jika ke dalam bejana berhubungan di masukkan suatu fluida atau zat cair,
setelah mencapai suatu kesetimbangan, permukaan fluida pada kaki- kaki bejana
tersebut akan sama tinggi. akan tetapi, jika pada kaki- kaki bejana diisi dengan
fluida yang berbeda, pada saat terjadi kesetimbangan, ketinggian permukaan

fluida pada kaki- kaki bejana menjadi berbeda. Untuk menentukan perbedaan


http://www.nafiun.com/2013/03/.html
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tinggi permukaan fluida- fluida yang berbeda dalam sebuah bejana berhubungan

atau yang biasa disebut dengan pipa U.

2. Hukum Pascal

Blaise Pascal, seorang ilmuwan Prancis menyatakan bahwa Kketika
perubahan tekanan diberikan pada suatu fluida pada ruang tertutup, perubahan
tersebut akan diteruskan sama besar ke segala arah. Hukum pascal berbunyi:
“tekanan yang diberikan kepada zat cair di dalam ruang tertutup diteruskan sama
besar ke segala arah”. Hukum pascal banyak dimanfaatkan untuk membantu
pekerjaan manusia. contoh alat yang prinsip kerjanya berdasarkan hukum pascal
adalah dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin hidrolik pengangkat mobil, alat
pengepres hidrolik, dan rem hidrolik pada motor atau mobil. Perhatikan bejana

gambar 2.3

-—
S

s

Gambar 2.3 Pompa Hidrolik
Sumber: https://fisika79.wordpress.com/2011/05/20/hukum-pascal. 27
november 2018

Luas penampang pengisap pada kaki kiri adalah A; dan luas penampang
kaki kanan adalah A, Misalkan, kedua pengisap berada pada ketinggian yang
sama sehingga keduanya memiliki tekanan yang sama. Jika tekanan diberikan
pada penampang A;, tekanan pada A; juga akan mengalami perubahan dengan

yang sama. Secara matematis, dituliskan


https://fisika79.wordpress.com/2011/05/20/hukum-pascal
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Pl = P2
(2.4)

Fr_F

Ay Ay

(2.5)

Dari persamaan 2.4, dapat disimpulkan bahwa tekanan fluida di pipa (1)
diteruskan oleh fluida ke pipa (2) sehingga tekanan tersebut akan mengangkat
sebuah beban yang di tempatkan di atas pengisap pipa (2). Dari persamaan
tersebut, diperoleh bahwa gaya yang lebih kecil (F;) akan menghasilkan gaya
lebih besar (F,) dengan cara membuat luas penampang A, lebih besar daripada

30
Ag.

3. Hukum Archimedes
Menurut hukum Archimedes, jika sebuah benda dicelupkan ke dalam zat
cair sebagian atau seluruhnya, benda tersebut akan mengalami gaya ke atas

sebesar berta zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. Secara matematis,

dituliskan:
FaA=mcgQ
(2.6)
dengan
M= pc Ve

%0 Kamajaya dan Asep Hapidin, Cerdas Belajar Fisika untuk Kelas XI Sekolah Menengah
Atas/ Madrasah Aliyah Program limu Pengetahuan Alam, (Bandung: Grafindo Media Pratama,
2007), h. 219- 220.



Fa=pc Ve g
(2.7)
Keterangan:
me = Massa zat cair (kQ)
Pe = Massa jenis zat cair (kg/m®)
Vc = Volume zat cair yang dipindahkan oleh benda (m?)
g = Percepatan gravitasi bumi (m/s?)
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Berdasarkan persamaan 2.7 dapat diketahui bahwa besarnya gaya keatas

yang dialami oleh sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair bergantung

pada volume zat cair yang dipindahlan oleh benda, massa jenis zat cair, serta

percepatan gravitasi bumi pada tempat tersebut. Jika volume benda seluruhnya

tercelup ke dalam air, volume benda seluruhnya tercelup kedalam air, volume zat

cair yang dipindahkan sama dengan volume benda.

Gaya ke atas yang dialami sebuah benda akan berbeda- beda jika benda

dicelupkan pada beberapa jenis fluida. Hal ini disebabkan massa jenis fluida

berbeda- beda.

(2.8)

. . Fa(a)
Di dalam air, Fa@)=pa Vb 9 = Vp, =
(Pag)
. . . _ Fao
Di dalam zat cair yang lain, Facy=pc Vb g = Vp = ”
cg)

Oleh karena kedua persamaan diatas sama maka:

Faw _ Fae
(Pagy (Pcg
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Faw _ Fa)

Pa Pc
(2.9)
Keterangan:
Fag@) = Gaya ke atas di dalam air
Faw) = Gaya ke atas di dalam suatu cairan lain

Persamaan 2.9 menunjukkan bahwa perbandingan gaya k etas sama

dengan perbandingan massa jenis fluida.

4. Tegangan Permukaan dan Meniskus

Anda tentu pernah bermain air sabun. Lengkungkan sebuah kawat tipis
sehingga membentuk sebuah lingkaran kecil. Kemudian, masukkan kawat
melingkar tersebut ke dalam air sabun. Ternyata, air sabun akan membentuk suatu
lapisan tipis menutupi lingkaran kawat tersebut. Gaya tarik- menarik antara
partikel- partikel zat yang sejenis dalam suatu zat disebut gaya kohesi. Gaya ini
akan menimbulkan tegangan yang menyebabkan zat cair cenderung memperkecil
luas permukaannya. Tegangan yang timbul pada permukaan zat cair akibat dari
gaya kohesi yang dimiliki oleh zat tersebut disebut tegangan permukaan.

Telah diketahui bahwa zat terdiri atas partikel- partikel, atom- atom, dan
molekul- molekul. Zat dalam wujud gas dan cair, partikel- partikelnya dapat
berpindah- pindah ke segala arah. Walaupun demikian, setiap partikel dikelilingi
oleh partikel- partikel lain pada jarak tertentu. Setiap partikel memiliki gaya tarik-
menarik dan satu sama lain karena adanya gaya tarik- menarik. Gaya tarik-

menarik inilah yang menimbulkan gaya kohesi pada zat tersebut.
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Tegangan permukaan (y) didefinisikan sebagai gaya persatuan panjang garis

pada permukaan. Secara matematis dituliskan:

_F
V=1
(2.10)
Keterangan:
14 = Tegangan permukaan (N/m)
F = Gaya (N)
L = Panjang (garis) pada permukaan (m)

Tegangan permukaan cenderung menolak permukaan yang dilingkupi.

Membandingkan gaya kohesi (gaya tarik- menarik antara partikel zat

sejenis) dengan gaya adhesi (gaya tarik menarik antara partikel zat tidak sejenis).

Jadi, gaya adhesi berlawanan dengan gaya kohesi. Gaya adhesi cenderung

memperlemah tegangan permukaan zat cair. Kasus diatas, gaya adhesi antara

partikel air dan partikel dinding wadah lebih besar dari pada gaya kohesi antara

partikel- partikel air. Meskipun demikian, gaya tegangan permukaan air masih

cukup besar sehingga air dapat mempertahankan permukaannya. Adapun gaya

kohesi antara partikel- partikel raksa lebih daripada gaya adhesi antara partikel

raksa dan partikel dinding wadah.**

5. Kapilaritas

%1 Kamajaya dan Asep Hapidin, Cerdas Belajar Fisika untuk Kelas X1 Sekolah Menengah
Atas/ Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Alam, (Bandung: Grafindo Media Pratama,

2007), h. 221- 224.
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IH - *T

(@ (b)

Gambar 2.4 (a) Jika sudut kontak kurang dari 90°, maka permukaan zat cair
dalam pipa kapiler naik (b) jika sudut kontak lebih besar dari 90°, maka
permukaan zat cair dalam pipa kapiler turun
Sumber: http://fisikazone.com/gejala-kapilaritas. 27 november 2018

Pipa kapiler merupakan pipa yang memiliki luas penampang yang sangat
sempit. Pipa ini digunakan untuk menunjukkan peristiwa kapilaritas. Gaya kohesi
dan adhesi menentukan tegangan permukaan zat cair. Adapun tegangan
permukaan akan memengaruhi besarnya penurunan atau kenaikan dari zat cair di
dalam tabung. Berarti, besarnya penurunan atau kenaikan zat cair sebanding
dengan gaya tegangan permukaan.

Persamaan 2.10 diperoleh:

F=vyL

(2.11)

Oleh karena tegangan permukaan yang ditinjau adalah antara permukaan
zat cair dan dinding pipa kapiler maka L = 2 © R, dengan R = jari- jari pipa
kapiler.

Dengan demikian, persamaan diatas dapat ditulis menjadi

F=y2rnR

(2.12)


http://fisikazone.com/gejala-kapilaritas.%2027%20november%202018
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Tinjau arah vertical. Diperoleh kompenen vertikel tegangan permukaan
sebagai berikut:
Yy =7y cos 0
(2.13)
Resultan gaya tarik pipa pada zat cair sepanjang kelilingnya (2 © R) dalam
arah vertical adalah sebagai berikut:
Fy=ycos02nR)
(2.14)
Dari persamaan tekanan, diperoleh
F=pA

(2.15)

Denganp =pghdan 4 = 7R’ sehingga didapatkan

F = pc g h zR?
(2.16)
yc0s 0 (2 zR) = pc g h 7R?
2y cos 0 = p. g h 7R
2ycos@
=ran @
17)

6. Viskositas Fluida

%2 Kamajaya dan Asep Hapidin, Cerdas Belajar Fisika..., h. 225- 226.
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Viskositas zat cair lebih besar daripada viskositas gas. Viskositas berbagai
fluida dinyatakan dalam koefisien viskositas, n (eta). Udara memiliki koefisien
viskositas sebesar 19 N/m?. Koefisien viskositas air pada suhu 0° C adalah 10
N/m? dan pada suhu 100° C adalah 300 N s/m°.

Satuan koefisien viskositas adalah N s/m? Semakin besar koefisien
viskositas dari fluida, semakin besar pula gaya gesekan yang akan dialami suatu
benda jika bergerak di dalam fluida tersebut. Untuk menentukan besarnya gaya
gesekan yang dialami oleh sebuah benda yang bergerak di dalam fluida, bola

logam berjari- jari r bergerak dengan laju tetap v dalam fluida yang dimiliki

koefisien viskositas # akan mengalami gaya gesekan sebesar:

Fs=6nnvr
(2.18)
Keterangan:
Fs = Gaya gesekan (N)
n = Koefisien viskositas fluida (N s/m?)
v = Kelajuan bola (m/s)
r = Jari- jari (m)

Persamaan (2.18) disebut dengan hukum stokes.
Dengan menggabungkan gaya Archimedes, Hukum Stokes, dan berat
benda dapat ditentukan besarnya kecepatan sebuah benda yan sedang bergerak di

dalam suatu fluida, dengan syarat ketiga gaya tersebut setimbang. Artinya, benda
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tidak lagi mengalami percepatan dan benda bergerak dengan kecepatan akhir
konstan yang lebih besar daripada kecepatan sebelumnya.

Menentukan besarnya kecepatan akhir (kecepatan terminal) yang dialami
oleh sebuah bola di dalam fluida, persamaannya dapat diturunkan sebagai berikut:
Fa+Fa=w
pcVogt+6mnvr=p,Vug
6znvr=pyVod—pcVp g
6znvr=(pp—pc) Vo9

Sehingga didapatkan kecepatan akhir (kecepatan terminal), v, sebesar

- %4
, = (Po=pc Ve

6emTnr
(2.19)
Keterangan:
Vi = Volume bola (m?) = g nr’
Pb = Massa jenis bola (kg/ m®)
Pe = Massa jenis fluida (kg/ m®)
r = Jari- jari bola (m)
n = Koefisien viskositas (N s/ m?)
g = Percepatan gravitasi bumi (m/s)

Jika volume bola % 7 1° disubstitusikan ke dalam persamaan (2.19), akan

didapatkan persamaan berikut;®

%% Kamajaya dan Asep Hapidin, Cerdas Belajar Fisika..., h. 237- 238.



V_2 (pb—pc)grz
= 9n

(2.20)
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian quasi eksperimental (eksperimen semu).
Penelitian quasi eksperimental mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya mengontrol variabel- variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Adapun desain penelitian yang digunakan Quasi
Eksperimental Design dengan Nonequivalent Control Group Design. Desain ini
adalah salah suatu rancangan Pretest dan Posttest yang dilaksanakan pada dua
kelompok, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.** Kelompok
eksperimen akan dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajran
kooperatif tipe jigsaw sedangkan kelompok control akan dibelajarkan dengan
pembelajran konvensional.

Sebelum proses pembelajaran materi fluida statis dilaksanakan, peneliti
memberikan tes awal berupa pretest dan setelah proses pembelajaran
dilaksanakan, peneliti memberi tes akhir berupa posttest. Adapun tujuan
pemberian tes tersebut untuk melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Secara singkat rancangan penelitiannya dapat disajikan pada Tabel 3.1

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2014), h. 79.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0O X 0,
Kontrol O3 O4

Keterangan:

01 = Pemberian tes awal (pre- test) untuk kelas eksperimen

O, = Pemberian tes akhir (post- test) untuk kelas eksperimen

X = Perlakuan kelas eksperimen

O3 = Pemberian tes awal (pre- test) untuk kelas kontrol

O, = Pemberian tes akhir (post- test) untuk kelas kontrol

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: tes, adapun
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman. Pemahaman yang
dipergunakan adalah berbentuk soal- soal materi pelajaran yang berbentuk pilihan

ganda.

B. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil di SMA Negeri 2

Tapaktuan. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/20109.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.®

% Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 80.
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA

SMA Negeri 2 Tapaktuan.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel adalah
bagian dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.®
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive
sampling vyaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan peneliti. Kelas yang menjadi sampel vyaitu kelas XI IPA, sebagai
kelas eksperimen dan XI IPA; sebagai kelas kontrol. Sampel tersebut dipilih
karena pertimbangan dari guru mata pelajaran fisika yang bahwa kelas tersebut

dianggap memiliki kemampuan yang sama.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati.®’ Instrument penelitian merupakan alat ukur
untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun instrument yang digunakan dalam
penelitian adalah tes berupa soal. Data tentang hasil belajar dikumpulkan dengan
cara melakukan tes hasil belajar fisika. Lembar evaluasi siswa berbentuk soal tes
menggunakan pre- test dan post- test. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemajuan intelektual (tingkat penguasaan materi) siswa. Soal yang

diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 soal, setiap soal terdiri

% Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 81.

%" Sugiyono, Metode Penelitian..., h. 102.
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dari lima pilihan jawaban a, b, c, d, dan e, serta berkaitan dengan indikator yang

ditetapkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

E. Teknik Pengumpulan Data

Perolehan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik pengumpulan data berupa tes (evaluasi). Tes merupakan alat atau prosedur
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.®® Tes yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tes, yaitu tes tahap awal (pretest) dan tes tahap
akhir (posttest).

Data hasil belajar kognitif adalah berupa nilai pretest dan posttest. Nilai
pretest diambil pada pertemuan pertama setiap kelas, baik eksperimen maupun
kontrol, sedangkan nilai posttest diakhir pertemuan setiap kelas. Bentuk soal yang
diberikan baik pretest maupun posttest adalah sama, dan soal tes dari lima pilihan

jawaban a, b, ¢, d, dane.

F. Teknik Pengolahan Data

Setelah selesai mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data tersebut
dengan menggunakan statistic uji-t, gunanya untuk menguji penolakan atau
penerimaan hipotesis nol dengan syarat bahwa sampel yang digunakan harus

homogeny dan berdistribusi normal.

%8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 67.
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Nilai hasil tes belajar fisika yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol disusun dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah- langkah sebagai
berikut:

1. Tentukan rentang (r) ialah data terbesar dikurangi data terkecil

2. Tentukan banyaknya kelas interval (k) dengan menggunakan aturan

Sturges, yaitu: banyak kelas = 1+ (3,3) log n
3. Tentukan panjang kelas interval P dengan rumus:

_ Rentang
B Banyak Kelas

4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih dari data terkecil tetapi

solusinya harus kurang dari panjang kelas yang telah di tentukan.

a. Mencari nilai rata-rata

Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus:

3 fixi

X =

2. (3.2)
Keterangan:
X = Skor rata- rata peserta didik
fi = Frekuensi kelas interval data
Xi = Nilai tengah

b. Menghitung varians (s%)
Menentukan varians, rumus yang di gunakan yaitu:

2 _ Lfixim®)?

n—-1

S (3.3)
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Keterangan:
S  =Varians
n = Banyak peserta didik

c¢. Uji homogenitas varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari
hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi. Untuk menguji homogenitas

digunakan statistik seperti yang dikemukakan Sudjana sebagai berikut :

varians terbesar
= (3.4)

varians terkecil

d. Uji Normalisasi Sebaran Data

Menguji normalitas data terlebih dahulu di buat kedalam daftar
distribusi kemudian dihitung rata-rata varians dan simpangan baku. Untuk

menguji kenormalan sampel, rumus yang di gunakan yaitu:

R
X2 = yk (OE (3.5)
Ei
z =24 3.6
=5 (3.6)
Keterangan:
Ei = Frekuensi diharapkan
Oi = Frekuensi pengamatan

Z = Skor
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e. Analisis Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir dianalisis dengan

menggunakan uji t

X,— X
t = % (3.7)
ny nz
Keterangan:
n, = Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen
n, = Jumlah peserta didik pada kelas kontrol
X, = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata pada kelas kontrol

S = Varians (simpangan baku)
S? = Varians dari kelas eksperim
SZ = Varians dari kelas kontrol.*

f. Uji Hipotesis

Ha: Hasil belajar siswa berpengaruh melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada materi fluida statis.

Ho: Hasil belajar siswa tidak berpengaruh melalui penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw pada materi fluida statis.

Pengujian dilaksanakan pada taraf signifikan a = 0,05 (5%) dengan derajat
kebebasan dk = (n1 + n2 — 2) dengan kriteria pengujian, terima HO jika tpigung <t
(1- «) di dapat dari daftar distribusi t- student. Untuk thiwng = t (1- ), hipotesis

Ha diterima.

% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 239.



A. Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tapaktuan pada tanggal 6

oktober 2018 sampai 1 November 2018. Sebelum melaksanakan penelitian,

peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah untuk melihat

situasi dan kondisi sekolah serta menjumpai kepala sekolah untuk meminta izin

penelitian sekaligus menyerahkan surat penelitian dari Dinas Pendidikan Aceh

dengan sepengetahuan dari Dekan FTK UIN Ar- Raniry terlebih dahulu. Peneliti

juga berkonsultasi dengan buru bidang studi Fisika kelas XI yaitu Bapak

Anasrizal, S.Pd tentang siswa yang akan diteliti dan permasalahan- permasalahan

selama proses belajar- mengajar.

berikut:

Tabel 4.8 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai

No

Hari/ Tanggal

Waktu
(menit)

Kelas

Kegiatan

1.

Sabtu/ 6 oktober
2018

90

Xl MIA;

Memberikan tes awal,
mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran  kooperatif
tipe jigsaw. Pada
pertemuan pertama guru
memberikan pemahaman
kepada siswa tentang
konsep tekanan hidrostatis

Rabu/ 10 Oktober

90

XI MIA;

Memberikan tes awal,
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2018 mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran
konvensional pada
umumnya.

Sabtu/ 13 Oktober 90 XI MIA; | Melanjutkan proses

2018 belajar mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran  kooperatif
tipe jigsaw pada materi
hukum pascal dan
melakukan percobaan
tekanan hidrostatis

Rabu/ 17 Oktober 90 X1 MIA; | Melanjutkan mengajar

2018 dengan menggunakan
model pembelajaran
konvensional pada
umumnya pada materi
hukum pascal.

Sabtu/ 20 Oktober 90 XI MIA; | Melanjutkan proses

2018 belajar mengajar dengan
menggunakan model
pembelajaran  kooperatif
tipe jigsaw pada materi
hukum Archimedes,
kapilaritas, viskositas,
hukum stokes.

Rabu/ 24 Oktober 90 XI MIA; | Melanjutkan proses

2018 belajar mengajar dengan
model pembelajaran
konvensional pada materi
hukum Archimedes,
kapilaritas, viskositas,
hukum stokes

Sabtu/ 27 Oktober 90 XI MIA; | Melakukan percobaan

2018 tentang hukum
Archimedes dan
menjawab soal post- test

Rabu/ 31 Oktober 90 XI MIA; | Mengerjakan soal post-

2018

test
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Pengumpulan data dilaksanakan dengan cara pemberian tes awal (pre- test)
dan tes akhir (post- test). Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan pre-
test yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan dan memudahkan peneliti dalam pembagian kelompok. Sedangkan
post- test digunakan untuk mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan selama proses pembelajaran dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas eksperimen dan model

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
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1. Hasil Belajar Siswa
Tabel 4.9 Nilai Tes Awal Kelas XI MIA; SMAN 2 Tapaktuan
No Inisial Siswali Tes Awal (X)
1 RH 25
2 AM 20
3 NR 30
4 MH 40
5 MR 15
6 FK 45
7 RU 35
8 UM 20
9 AK 30
10 NU 55
11 TU 25
12 DK 40
13 DA 30
14 MA 45
15 1A 25
16 FD 20
17 AS 30
18 DO 50
19 MF 35
20 ZA 25
21 FR 30
22 ED 45
23 AD 55
24 ME 35
25 AS 25
Jumlah Yx =830
Rata- rata 33,2

a.

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=55-15

= 40
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b. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 25
= 1+ 3,3 (1,39)
=5, 58 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)

Panjang kelas interval (P) dengan rumus:

Rentang (R)

P =
Banyak Kelas (K)
40
P =—
6

= 6,6 = 7 (diambil 7 agar mencakup semua data)

Berdasarkan perhitunan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal kelas XI MIA,

Nilai Fi Xi Xi Fixi fixi’
14-20 4 17 289 68 1156
21 - 27 5 24 576 120 2880
28 —34 5 31 961 155 4805
35-41 5 38 1444 190 7220
42 — 48 3 45 2025 135 6075
49 —55 3 52 2704 156 8112
Jumlah 25 824 30248

Keterangan:

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval

Xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas
kelas interval

Xi? = Tanda kelas pada interval dikuadratkan

fixi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval

fi xi* = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval



c. Menghitung nilai rata-rata

Zhx 824 o0
Sf 25

X =
d. Menentukan varians (S%)

nY fixi?—(Y fixi)?
n(n-1)

§*=

> 25(30248)—(824)?
- 25 (25-1)

2 _ 756200—-678976

25(24)
2_ 77224
600
$? = 128,70
S=+128,70
$=11,34

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x = 32,96
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dan standar deviasi S = 11,34. Kemudian diuji normalitas data dengan

menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

dari hasil tes awal (pre-test) berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk

menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:



44

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas XI

MIA;
Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai kelas skore luas daerah diharapkan pengamatan
(x) daerah (Ei) (O1)
1) ) (©) (4) (5) (6) ()
13,5 -1,71 0,4564
14 - 20 0,0943 2,357 4
205 -1,09 0,3621
2127 0,1777 4,442 5
27,5 -0,48 0,1844
28 —34 0,1327 3,317 5
34,5 0,13 0,0517
35-41 0,2217 5,542 5
41,5 0,75 0,2734
42 — 48 0,1413 3,532 3
48,5 1,37 0,4147
49 — 55 0,0614 1,535 3

55,5 1,98 0,4761

e. Menentukan batas kelas (x;)
Nilai tes terkecil pertama = -0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama = +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 14 - 0,5 = 13,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 20 + 0,5 = 20,5 (kelas atas)

f.  Menghitung Z-Score

xi—x1

Z-Score = , dengan x; = 32,96 dan S; = 11,34

1

13,5—-32,96
x; = 13,5 maka: Z-score =—————=-1,71
11,34



g.

lengkung normal standar dari O ke Z pada Tabel di bawah ini :

Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal
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Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah

Tabel 4.12 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/ D Z

yA 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,7 4554 © 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 | 3621
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,1 0398 0438 0478 | 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
0,7 2580 2611 2642 2673 2704 | 2734 2764 2794 2823 2852
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 [4147 4162 4177
1,9 4713 7419 4726 4732 4738 4744 4750 4756 | 4761 4767

h. Menghitung luas daerah

banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:

J-

Luas daerah = batas bawah — batas atas

Luas daerah = 0,4564 — 0,3621

=0,0943

Menghitung frekuensi harapan (E;)

Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari

Ei

Ei

Menentukan Frekuensi pengamatan (O;)

= Luas daerah x Banyak data

=0,0934 x 25

= 2,357

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval

kelas. Misalnya pada kelas interval 14 — 20 memiliki frekuensi pengamatan (O;)

sebanyak 7.
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Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji

yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persaman sebagai

berikut:

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

. . 2
4 = (0i — EIQ)
Ei

4-2,357)%2 (5—4,442)2 5-3,317)%2 (5-5,542)%2 (3-3,532)2
2=( ) +( ) +( ) +( ) +( )

2,357 4,442 3,317 5,542

(3—1,535)2
1,535

x%=114+0,07+0,85+ 0,05+ 0,08 + 1,39

x%? =358

+
3,532



Tabel 4.13 Nilai Tes Akhir Kelas X1 MIA; SMAN 2 Tapaktuan
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No Inisial Siswa/i Tes Akhir (y)
1 RH
: AM c5
3 NR 90
4 MH 85
5 MR 65
6 FK 60
7 RU 70
8 UM 70
9 AK 85
10 NU 80
11 TU 80
12 DK 100
13 DA 75
14 MA 100
15 1A 60
16 FD 75
17 AS 90
18 DO 100
19 MF 75
20 ZA 85
21 FR 75
22 ED 90
23 AD 75
24 ME 85
25 AS 85
Jumlah >y =2000
Rata- rata 80

a.

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=100-60

= 40
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b. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 25
= 1+ 3,3 (1,39)
=5, 58 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)

Panjang kelas interval (P) dengan rumus:

P Rentang (R)
- Banyak Kelas (K)
40
P =—
6

= 6,6 = 7 (diambil 7 agar mencakup semua data)
Berdasarkan perhitunan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir kelas XI MIA,

Nilai Fi Xi Xi Fixi fixi’

60 — 66 4 63 3969 252 15876
67 —73 2 70 4900 140 9800
74 - 80 8 77 5929 616 47432
81-87 5 84 7056 420 35280
88 — 94 3 91 8281 273 24843
95-101 3 98 9604 294 28812
Jumlah 25 1995 162043

Keterangan:

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval

Xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung

atas kelas interval
Xi? = Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fi xi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval

fi xi = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval



c. Menghitung nilai rata-rata

X =

Thx 199 oo
>f 25

d. Menentukan varians (S%)

2= nY fixi?>— (X fixi)?
- n(n-1)

g2 — 25(162043)—(1995)2
- 25 (25-1)

g2 — 4051075-3980025
o 25(24)

, 71050

~ 600

$? = 118,41

S=4/118,41

S$=10,88

49

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata X = 79,8 dan

standar deviasi S = 10,88. Kemudian diuji normalitas data dengan menggunakan

rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil tes

akhir (post-test) berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas

terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:
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Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas XI

MIA,
Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai kelas skore luas daerah diharapkan pengamatan
() daerah (Ei) (Oi)
1) (2) (©), (4) ) (6) ()
595 -1,86 0,4686
60 — 66 0,0637 1,592 4
655 -1,31 0,4049
67— 73 0,1892 4,73 2
735  -0,57 0,2157
74 — 80 0,1918 4,795 8
80,5 0,06 0,0239
8187 0,2341 5,852 5
87,5 0,70 0,2580
88 — 94 0,1535 3,837 3
94,5 1,35 0,4115
95-101 0,0652 1,63 3

1015 1,99 0,4767

e. Menentukan batas kelas (x;)
Nilai tes terkecil pertama = -0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama = +0,5 (kelas atas)
Contoh: Nilai tes 60 - 0,5 = 59,5 (kelas bawah)
Contoh: Nilai tes 60 + 0,5 = 60,5 (kelas atas)

f.  Menghitung Z-Score

Xi—x1

Z-Score = , dengan x; = 79,8 dan S; = 10,88

1

59,5-79,8

x; = 59,5 maka: Z-score =
10,88

-1,86



g.

Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal

o1

Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah lengkung

normal standar dari O ke Z pada Tabel di bawabh ini:

Tabel 4.16 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/ D Z

yA 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
18 4641 4649 4656 4664 4671 4678 | 4686 4693 4699 4606
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 | 2157 2190 2224
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 = 0239 0279 0319 0359
0,7 2580 2611 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
1,3 4032 4049 4066 4082 4099 | 4115 4131 4147 4162 4177
1,9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 | 4767

h. Menghitung luas daerah

banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:

J-

Luas daerah = batas bawah — batas atas

Luas daerah = 0,4686 — 0,4049

=0,0

637

Menghitung frekuensi harapan (E;)

Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari

Ei

Ei

Menentukan Frekuensi pengamatan (O;)

= Luas daerah x Banyak data

=0,0637 x 25

=1,592

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval

kelas. Misalnya pada kelas interval 60 — 66 memiliki frekuensi pengamatan (0;)

sebanyak 7.
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Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji
yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persaman sebagai
berikut:

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

. . 2
4 = (0i — EIQ)
Ei
i=1
4-1,592)% (2-4,73)2 8—-4,795)%2 (5-5,852)2 (3-3,837)%2
2=( )+( )+( )+( )+( )+
1,592 4,73 4,795 5,852 3,387

(3-1,63)?

1,63
x?=373+157+214+0,12+0,02 +1,15
x? =873

Hasil perhitungan XZ2niung untuk tes awal adalah 3,58. Pengujian dilakukan
pada taraf signifikan 5% atau (@ = 0,05) dan dk = (k- 1), dari dafrtar distribusi
frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k= 6), sehingga nilai
dk untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka dari tabel distribusi
095 (3) diperoleh 11,07. Karena 3,58 < 11,07 atau yZhitng <X *wabel, Maka dapat
disimpulkan bahwa data tes awal siswa kelas XI MIA, SMAN 2 Tapaktuan
Kabupaten Aceh Selatan distribusi normal.

Sedangkan hasil perhitungan y2niung Untuk tes akhir adalah 8,73 . pengujian
dilakukan pada taraf signifikan 5% atau ((« = 0,05) dan dk = (k- 1), dari dafrtar
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k= 6),

sehingga nilai dk untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka dari
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tabel distribusi (,95) (3) diperoleh 11,07. Karena 8,73 < 11,07 atau y hitung <X *tabel,

maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal siswa kelas XI MIA, SMAN 2

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan distribusi normal.

Tabel 4.17 Nilai Tes Awal Kelas XI MIA; SMAN 2 Tapaktuan

No Inisial Siswa/i Tes Awal (X)
1 RA 15
2 AF 40
3 RD 35
4 NL 40
5 AM 40
6 YR 25
7 MR 30
8 FR 30
9 ZN 25
10 MS 10
11 YS 25
12 MS 20
13 SD 30
14 FW 35

15 YH 20

16 RR 30

17 Fl 20

18 MY 35

19 HA 25

20 AS 30

21 SR 20

22 ZA 35

23 DS 50

24 MA 15

25 AL 20

Jumlah >x =700
Rata- rata 28

a.

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=50-10

=40
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b. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 25
= 1+ 3,3 (1,39)
=5, 58 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)

Panjang kelas interval (P) dengan rumus:

Rentang (R)

P =
Banyak Kelas (K)
40
P =—
6

= 6,6 = 7 (diambil 7 agar mencakup semua data)

Berdasarkan perhitunan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal kelas XI MIA;

Nilai Fi Xi Xi° Fixi fixi”

9-15 3 12 144 36 432
16 - 22 5 19 361 95 1085
23-29 4 26 676 104 2704
30-36 9 33 1089 297 9801
37-43 3 40 1600 120 4800
44 - 50 1 47 2209 47 2209
Jumlah 25 699 21031

Keterangan:

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval

Xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas

kelas interval
Xi? = Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fixi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval

fixi® = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval
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c. Menghitung nilai rata-rata
> fx, 699

X = -2 _27.96
>f 25

d. Menentukan varians (S%)

_ nY fixi?—( fixi)?
- n(n-1)

SZ

> 25(21031)—(699)2
- 25 (25-1)

2 _ 525775-488601

25(24)
2_ 37174
600
$? = 61,95
$=,/61,95

S=7.87

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata X = 27,96

dan standar deviasi S = 7,87. Kemudian diuji normalitas data dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil tes awal (pre-test) berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk
menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal Kelas XI

MIA;
Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai kelas skore luas daerah diharapkan pengamatan
(x) daerah (Ei) (O1)
) (2) 3) 4) ©) (6) ()
8,5 -2,43 0,4925
9-15 0,0496 1,24 3
15,5 -1,58 0,4429
16 — 22 0,188 4,7 5
22,5 -0,69 0,2549
23-29 0,1796 4,49 4
29,5 0,19 0,0753
30-36 0,2846 7,115 9
36,5 1,08 0,3599
37 -43 0,1157 2,892 3
43,5 1,97 0,4756
44 —50 0,0223 0,557 1

50,5 2,86 0,4979

e. Menentukan batas kelas (x;)
Nilai tes terkecil pertama = -0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama = +0,5 (kelas atas)

Contoh: Nilaites9 - 0,5 = 8,5 (kelas bawah)

Contoh: Nilai tes 15 + 0,5 = 15,5 (kelas atas)

f.  Menghitung Z-Score

xi—x1

Z-Score = , dengan x; = 27,96 dan S, = 7,87

1

8,5—27,96
x; = 8,5 maka: Z-score = ———— =- 2,43
7,87



g.

Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal

S7

Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah lengkung

normal standar dari O ke Z pada Tabel di bawabh ini:

Tabel 4.20 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/ D Z

yA 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
2,4 4918 4920 4922 | 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441
0,6 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 | 2549
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1,9 4713 4719 4726 4732 4738 A744  A755 [ 4756 4761 4767
2,8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 | 4979 4979 4980 4981

h. Menghitung luas daerah

banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:

Luas daerah = batas bawah — batas atas

Luas daerah = 0,4925 — 0,4429

=0,0496

Menghitung frekuensi harapan (E;)

Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari

Ei

Ei

= Luas daerah x Banyak data

=0,0496 x 25

=1,24

J. Menentukan Frekuensi pengamatan (O;)

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval

kelas. Misalnya pada kelas interval 20 — 26 memiliki frekuensi pengamatan (O;)

seba

nyak 7.
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Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji
yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persaman sebagai
berikut:

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

. . 2
4 = (0i — EIQ)
Ei

2 _ (3-1,24)2 N (5—4,7)? N (4—4,49)? N (9-7,115)% N (3-2,892)2 (1-0,557)%
T 124 4,7 4,49 7,115 2,892 0,557

x% =2,49+0,01 +0,05+ 0,49 + 0,004 + 0,35

¥? =339



Tabel 4.21 Nilai Tes Akhir Kelas X1 MIA; SMAN 2 Tapaktuan
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No Inisial Siswali Tes Akhir (y)
1 RA 75
2 AF 75
3 RD 80
4 NL 70
5 AM 65
6 YR 60
7 MR 80
8 FR 85
9 ZN 75

10 MS 85

11 YS 60

12 MS 70

13 SD 55

14 FW 90

15 YH 95

16 RR 65

17 FI 80

18 MY 95

19 HA 65

20 AS 85

21 SR 85

22 ZA 60

23 DS 75

24 MA 80

25 AL 80

Jumlah >y =1890
Rata- rata 75,6

a.

Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:

Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=95-55

= 40
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b. Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) =1+ 3,3 logn
=1+3,3log 25
= 1+ 3,3 (1,39)
=5, 58 = 6 (diambil 6 agar mencakup semua data)

Panjang kelas interval (P) dengan rumus:

Rentang (R)

P =
Banyak Kelas (K)
40

P =—
6

= 6,6 = 7 (diambil 7 agar mencakup semua data)

Berdasarkan perhitunan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel

frekuensi sebagai berikut:

Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir kelas XI MIA;

Nilai Fi Xi Xi? Fixi fixi?

55 -61 4 58 3364 232 13456
62 — 68 3 65 4225 195 12675
69 — 75 6 72 5184 432 31104
76 — 82 5 79 6241 395 31205
83 -89 4 86 7396 344 29584
90 - 96 3 93 8649 279 25947
Jumlah 25 1877 143971

Keterangan:

fi = Banyak data atau nilai pada kelas interval

Xi = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas

kelas interval
Xi? = Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fixi = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval

fi xi* = Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval



c. Menghitung nilai rata-rata

X =

Zfix 1877 _ 75,08
>f 25

d. Menentukan varians (S%)

- nY fixi?—(Y fixi)?
N nn-1)

S?— 25(143971)—(1877)2
B 25 (25-1)

g2 — 3599275-3523129
B 25(24)

, 76146

"~ 600

S* =126,91

S=4+126,91

S=11,26
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x = 75,08 dan

standar deviasi S = 11,26. Kemudian diuji normalitas data dengan menggunakan

rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil tes

akhir (post-test) berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas

terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut:
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Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas XI

MIA;
Batas Frekuensi Frekuensi
- Z Batas luas  Luas .
Nilai  kelas skore  daerah  daerah diharapkan pengamatan
(x) (Ei) (Oi)
1) (2) 3) 4) ) (6) (1)
545  -1,82 0,4656
55-61 0,0807 2,017 4
615 -1,20 0,3849
62 — 68 0,1659 4,147 3
68,5 -0,58 0,2190
69 - 75 0,207 5,175 6
75,5 0,03 0,0120
76 — 82 0,2302 5,755 5
82,5 0,65 0,2422
83 -89 0,1575 3,937 4
89,5 1,28 0,3997
90 - 96 0,0716 1,79 3
96,5 1,90 0,4713

e.

Nilai tes terkecil pertama = -0,5 (kelas bawah)

Menentukan batas kelas (x;)

Nilai tes terbesar pertama = +0,5 (kelas atas)

Contoh: Nilai tes 55 - 0,5 = 54,5 (kelas bawah)

Contoh: Nilai tes 61 + 0,5 = 61,5 (kelas atas)

Menghitung Z-Score

Z-Score =

x; = 54,5 maka: Z-score =

Xi—X

1

11,26

54,5-75,08 _

-1,82

, dengan x; = 75,08 dan S; = 11,26
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g. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal

Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah lengkung
normal standar dari O ke Z pada Tabel di bawabh ini:
Tabel 4.24 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/ D Z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,8 4641 4649 | 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706

1,2 13849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
0,5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 [2190 2224
0,0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,6 2249 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1,9 14713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767

h. Menghitung luas daerah
Luas daerah = batas bawah — batas atas
Luas daerah = 0,4656 — 0,3849

=0,0807

i.  Menghitung frekuensi harapan (E;)
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari
banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luasdaerah x Banyak data
Ei =0,0807 x 25

=2,017
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J. Menentukan Frekuensi pengamatan (O;)

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 55 — 61 memiliki frekuensi pengamatan (O;)
sebanyak 7.

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji
yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x?), dengan persaman sebagai
berikut:

Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

e (0i — Ei)?
Ei

2 _ (4-2,017)2 N (3—4,147)? N (6—5,175)2 N (5-5,755)2 N (4—3,937)%
2,017 4,147 5,175 5,755 3,937

+

(3-1,79)2
1,79

x?=1,94+0,31+ 0,13 + 0,09 + 0,001 + 0,81
x> =328

Hasil perhitungan XZning untuk tes awal adalah 3,39. Pengujian dilakukan
pada taraf signifikan 5% atau (@ = 0,05) dan dk = (k- 1), dari dafrtar distribusi
frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k= 6), sehingga nilai
dk untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka dari tabel distribusi
(095 (3) diperoleh 11,07. Karena 3,39 < 11,07 atau yZhiung <X *tabel, Maka dapat
disimpulkan bahwa data tes awal siswa kelas XI MIA; SMAN 2 Tapaktuan

Kabupaten Aceh Selatan distribusi normal.
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Sedangkan hasil perhitungan y2niung Untuk tes akhir adalah 3,28 . pengujian
dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (a = 0,05) dan dk = (k- 1), dari dafrtar
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k= 6),
sehingga nilai dk untuk distribusi chi- kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka dari
tabel distribusi (,95) (3) diperoleh 11,07. Karena 3,28 < 11,07 atau y ?hitung <X tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal siswa kelas XI MIA; SMAN 2

Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan distribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil pre- test
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka diperoleh (x) = 27,96 dan s? = 61,95
untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk kelas eksperimen (x) = 32,96 dan s? =
128,70.

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri, maka Kriteria
pengujian adalah “Tolak Hy jika Fhiwng > Frabel (N1 — 1, n2— 1) dalam hal lain Ho
diterima”.

Untuk menguji kesamaan dua varian data dari kelompok maka di gunakan
persamaan berikut:

varian besar
~ varian kecil

_ 61,95
"~ 128,70

=0,48
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Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
Fhitung > Fraver = F (0,05) (25-1, 25-1)
= F (0,05) (24,24)
=198
Ternyata Fhiwng < Fraver atau 0,48 < 1,98. Dengan demikian dapat di

katakan terdapat kesamaan varian terhadap kemampuan siswa pada kelas XI

MIA; dan X1 MIA;.

3. Pengujian Hipotesis Hasil Belajar

Berdasarkan perhitungan, diperoleh data kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah ;1 = 3296, S,2 = 128,70 dan S,
= 11,34 dan untuk data kelas eksperimen menggunakan model konvensional
adalah iz = 27,96, S, = 61,95 dan S2 = 7,87. Hipotesis pada penelitian ini diuiji

dengan uji T berpasangan dan menggunakan statistik uji- t pada taraf signifikan o

=0,05.

Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan yaitu dengan menggunakan
statistik uji- T:

X, — X

p = 1 2
s2 s2
ny ' ony
32,96 — 27,96

(11,34)2  (7,87)2
st
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5
’128,59 n 61,93
25 25
5

v 5,14 + 2,47

=181

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh thiung =

1,81. Untuk membandingkan tipe dengan thiung Mmaka terlebih dahulu dicari derajat

kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus:

Ha:

HoZ

dk=ny+n,-2
=25+25-2
=48

Ada pengaruh hasil belajar pada pembelajaran fisika dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi fluida statis pada
kelas XI SMAN 2 Tapaktuan

Tidak ada pengaruh hasil belajar pada pembelajaran fisika dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi fluida

statis pada kelas XI SMAN 2
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Pada perhitungan di atas maka diperoleh nilai thiwng = 1,81 dari tabel
signifikan o = 0,05 taraf kepercayaan dan derajat kebebasan (dk) = (ny + n, — 2)
= (25 + 25 — 2) = 48 dari tabel distribusi diperoleh t (gs) 15y = 1,68 maka thiung >

traver atau 1,81 > 1,68. Dengan demikian H, diterima.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode Quasi Eksperimen,
dimana sampel diambil dari dua kelas yaitu kelas X1 MIA;, dengan jumlah siswa
25 orang sebagai kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dan kelas XI MIA; dengan jumlah siswa 25 orang sebagai
kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional.

Tahapan melakukan penelitian, mulanya peneliti melakukan tes awal (pre-
test) dan melakukan tes akhir (post- test) setelah diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada kelas eksperimen dan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Sehingga keberhasilan dengan penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa dapat
dilihat pada tes akhir (post- test) kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil tes awal siswa kelas XI MIA; sebagai kelas eksperimen
menunjukkan dari 25 siswa tidak terdapat siswa yang nilainya mencapai nilai
ketuntasan sekolah, dan diketahui bahwa nilai rata- rata yang diperoleh siswa
adalah 33,2. Hal ini menandakan hasil pencapaian belum sesuai dengan yang
diharapkan yaitu nilai rata- rata minimal yang di harapkan adalah 70. Untuk
meningkatkan hasil belajar, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw kepada 25 orang siswa (satu kelas).
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Berdasarkan hasil tes awal siswa kelas XI MIA; sebagai kelas kontrol yang
akan diterapkan model pembelajaran konvensional menunjukkan dari 25 siswa
tidak terdapat siswa yang nilainya mencapai nilai ketuntasan sekolah, dan
diketahui bahwa nilai rata- rata yang diperoleh siswa adalah 28. Hal ini
menandakan hasil pencapaian belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu nilai
rata- rata minimal yang di harapkan adalah 70.

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan adanya pengaruh hasil belajar
peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Hasil ini diperlihatkan dengan adanya pengaruh hasil belajar peserta didik
melalui pre- test dan post- test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil nilai
post- test terendah dari kelas eksperimen adalah 60, dan hasil nilai post- test
terendah dari kelas kontrol adalah 55 sedangkan hasil nilai post- test tertinggi dari
kelas eksperimen adalah 100 dan nilai post- test tertinggi kelas control adalah 95.

Berdasarkan hasil rata- rata yang telah diperoleh, apabila di plot maka

dihasilkan gambar seperti berikut:

M Pre-test
B Post-test

Eksperimen kontrol

Gambar 4.1 Grafik Rata- rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol.
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Dari hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan
statistik uji-t pada taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =
n; +n, —2 = 25 + 25 - 2 = 48 pada statistik uji-t diperoleh thiwng = 1,81 dan untuk
taber = 1,68. Sehingga didapatkan thiwung>tane Yaitu 1,81 > 1,68 maka H, diterima,
artinya hasil belajar siswa menggunakan model Pembelajaran Kooperatif tipe
Jigsaw lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah di lakukan oleh Dea
Ayu Pangesti tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Sumberejo Kemiling Bandar
Lampung. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa uji hipotesis data hasil
belajar siswa dengan perhitungan menggunakan uji t hasil analisis menghasilkan
thitung SEbESar 6,224 dan tipe Sebesar 1,990. Hal ini menunjukkan bahwa thitung >
taber = 6,224 > 1,990. Sehingga Hipotesis diterima. Oleh karena itu, hasil belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensiaonal.*’
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terdapat hasil belajar IPS siswa.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Eka Trisianawati, dkk tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa

pada materi vector di kelas X SMA Negeri 1 Sanggau Ledo. Hasil penelitian

0 Dea Ayu Pangesti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VV SD Negeri 2 Sumberejo Kemiling Bandar Lampung”, Skripsi,
(Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), h. 76.
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menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi
vektor. Rata- rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan 14,67 meningkat sebesar 70,14 menjadi 84,81 setelah diberikan

perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.*

! Eka Trisianawati, Tomo Djudin dan Rendi Setawan, “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Vektor di Kelas X SMA Negeri
1 Sanggau Ledo”, Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya (JPFA) p-ISSN: 2087-9946, e-ISSN:
2477-1775, Vol. 6, No. 2, Desember 2016, h. 59.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi fluida statis kelas
Xl di SMAN 2 Tapaktuan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM pada kelas eksperimen lebih banyak
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, nilai rata- rata post- test kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu 80 daripada nilai rata- rata post- test pada kelas kontrol yaitu
75,6. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa thiwng > twaber Yaitu 1,81 > 1,68 untuk
taraf signifikan @ = 0,05 sehingga Ha diterima. Berdasarkan hasil yang telah
didapatkan, maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen yang
diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
baik daripada hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan menggunakan

model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar dan mutu pendidikan antara lain
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru bidang studi fisika agar dapat menerapkan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran karena

melalui
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Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini dapat memberikan
dorongan dan menumbuhkan minat belajar siswa dalam mempelajari materi
fluida statis.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi yang lain, agar semakin

berkembang dan bermanfaat bagi pembaca.
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Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam.

Alamat - JI. Biang Bintang Lama Ds. Lamtimpeng Lr. Tgk. Chik No. 2 Aceh Besar
Untuk mengumpulkan data pada:
SMA Negeri 2 Tapaktuan

Dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang berjudul:

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2
Tapaktuan Kelas X! pada Konsep Fluida Statis

terima kasih

Kode 9022
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Lampiran 3

AR

PEMERINTAH ACEH

DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beurcuch Nomor 22 Banda Aceh Kode Pos 23121
Telepon (0631) 22620, Faks (0651) 323386
Website : disdik_acehprov.go.id, Email : disdik@acchprov.go.id

PANRCACITA

Banda Aceh, Oktober 2018

Nomor (070 /B.1/ /2018 Yang Terhormat,
Sifat : Biasa Kepala SMA Negeri 2 Tapaktuan
Hal : lzin Pengumpulan Data di -

Tempat

Sehubungan dengan surat Kepals Bagian Tata Usaha Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : B-9880/Un.08/TU-
FTK/TL.00/10/2018 tanggal, 04 Oktober 2018 hal: “Mohon bantuan dan keizinan melakukan
Pengumpulan Data Penyelesaian Skripsi”, dengan ini kami memberikan izin kepada:

Nama . Agil Dwi Cahyani

NIM : 140 204 092

Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul :“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

JIGSAW TERHADAP HMASIL BELAJAR SISWA SMA NEGERI 2
TAPAKTUAN KELAS XI PADA KONSEP FLUIDA STATIS™

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut :

1. Mmﬁnulkeghmhinkmmlibuhnmdsw&dihmpkmmdlhmpehkmmya
tidak mengganggu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati semua ketentuan peraturan Perundang-undangan, norma-norma atau Adat
Istiadat yang berlaku;

3. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih dabuly antara

4. Melaporkan dan menyerahkan hasil Pengumpulan Data kepada pejubat yang menerbitkan

surat izin Pengumpulan Data.
Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami haturkan terimakasih,

\ EA
\ NIF. ]97MIO 199801 1| 001
Tembusan g
I, Kepala Bagian Tata Ussha Fakultas Turbiysh dun Kegurum
2. Mahssivwa yang bersangkutan,
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Lampiran 4

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN ¢

Jalan T Ben Mahmud No. 109 Lhok keutapang Tapaktuan 18
E-Maill: sman2tapaktuan89gagmail.com

]

Nomor: 423 4 503/ 2018

Kepala Sckolah Mencngah Atas (SMA) Negen 2 Tapaktuan Kabupaten Acch Sclatan Provins
Acch mencrangkan bahwa

Nama ' AGIL DWI CAHYANI

NIM - 140 204 092

Program Studs Pendidikan Fisika

Universitas  Universitas Islam Negeri (UIN) Ar Raniry Banda Acch

Benar yang namanya terscbut di atas telah melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada SMA
Negeni 2 Tapakiuan Kabupaten Acch Sclatan dengan judul “Pemgarwh Model Pembeiajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Tapaktuan Kelas X1 Poda
Konsep Fluida Statis™ dar tanggal 06 Oktober 2018 sampai dengan tanggal 01 November 2018,

Demukianiah Surat Keterangan Penchiian i dibuat dengan sebenamya, untuk dapat dipergunakan
seperiunya.

(.,-,'\\\/ 40\
y/ Sckolah,
- .|-"
SN sl o
.“.l glﬂ —
eVl na Tk |

NIP_ 19701115 199702 1 001



elunp uejnefiad wejep esbueq ueuiwiad rebegss LIP uexledwausw €IS Weje uep |eIsos
ueBunxbul] uebusp JIyale vIRIBS ISYRIaIULIAQ Welep ueyejesewsad 1ebeqlaq seje 1snjos Liep uelbeq rebegss Jie -oid uep

‘JIsuodsal ‘unmues ‘(rewep ‘uelajol ‘ewes eliay ‘BuoAkos HBuolob) 1npad ‘gemel BunbBbuey ‘uidisip ‘aninl nyejuad uexynlunusiy : Z -1
eAuinuelp BueA ewebe uelele ueyjewebusw uep neAeybusiN : T -IM

"MIpIP eUasad ISIpUOy Uep ueyningaey euas ‘uelelejad eiew ynsuapeley ueyieyadwaw
uebuap ‘yejoxas eAepng uep ‘ueeseiquiad ‘ueuepe|alay INfejaw uejidwelslay Isualadwoy uep uenyelsbuad Isusiadwoy “ueselejagquiad
eped (Bulutes| 10a1put) Bunsbue| yepn ueselejaquiad Infejaw redeaip jei1sos dexis 1susladwoy uep jemiiids deyis 1Isusladwoy

Isusladwoy v

(uenwiapiad 11ex ) HUSW G X 8 : NN ISeX0ly
ANelS epini4 - )0X0d UsIeN

1 /1X : 1915aWas /se|ay

eyIsi : uerelejad ele

uenpjede] g L1sbaN VIAS : eweN

(ddd) NvdVCVY139INTd NVYNVYSHY13d YNVYONIY

G uesidwen

18



8

"uenwijIay yepiey 1ensas
epolaw uexeunbbusw ndwew euss ‘jiyeary uep
J11{9)8 BJRISS Mepullaq ‘UIpuew eledas ye|oyas
Ip  eAunelejadip  BueA 1ep uebuequabuad

ueBusp e8] Medlsge Ueuel Uep  1aJyuoy

"Uejesw ueyyeoawaw
ymun eAujeulws uep Jexeq uebusp 1ensas
Miyisads BueA ueiley Buepig eped [einpadoid
uenyelsbuad  ueydessusw  eues  ‘ueipelsy
uep eusawoua) qegaAuad 1exIa] uegepesad
uep ‘ueeseBousy ‘ueesbueqey ‘UerISNUBLUSY
uesemem uefusp eloluewny uep ‘eAepnqg ‘1uss
‘IBojouxal ‘uenyelsbuad nuwiji Buejual eAunyel
ulbur esel uexJeseptaq Jiniuboyelsw  uep

‘lednpasoud ‘pemdasuoy ‘jenioe) uenyelabuad

yeues wepep 1feAusw uep ‘Jejeusw ‘yejoBus|N ‘¢ SIsijeueBusw uep ‘uedelsusw  ‘ILURLRWSIN

(NVTIdAVEILIN) ¥ -1

(NVNHVYL13I9ON3d) € -IM



€8

SOPaLIYIY

wnYNH Shewsyew ueewestad ueqsSNWNIBIN 6'E'E
SapawIydly wnynH 1Aung ueyselalusiN  8'€'€

1iey -Lreyss uednpiysy

wiejep [eased wnynH uedessuad uexingaAusiN  2'€'S

[eased

wn)NH shewslew ueewesiad UBYSNWNIBN 9'E'E
[eased wnynH 1Aunqg ueysealusN G'€°€
SIeIS0IPIY Ueueya] eAulesaq Buniybusiy €€

S11BIS0JPIY UeUEXa) RAUIRSAq
ueynuauaw BueA Jopfe) -10pe) ueINgaAUsN £°€°E

sIje1soJpiy ueuexsl uelabuad ueyselalusin Z'€'€

S11e1S0JPIY BweIn Wnyny uexselalusiN T'S'S  snels epinj4  eped wnyny -wnyny uexdessusiN €€

dO1VHIANI

‘Liey -Lreyss uednpiysy wejep

dvSvdad ISNIL3AdINOM



8

SBHSOMSIA

Iynsebuadwaw BueA Jopfes -1ope) Inyelsbus|\ v'E'v

Je siual essew

depeytel weleb ueinie] yniebuad IpiAuUsIN £€Y

dmnua) ueepeay|

eped 11ed Jez ueuexal ynsebuad IfIPIRAUBIN 2V

uelbbunay

ueyJesepiaq e Jez ueuedsl DIPIIBAIN TSV

S9Y01S WNYNH uep ‘SeySOYSIA ‘snysiusw

‘sejisejidey ejelob uedessuad ueINgaAusiN ZT'S'E

S9Y01S WNYNY Uep SeISONSIA ‘snysiuawl

‘seyisejidey epeleb uenusbuad ueyselslusiN TT'S'E

1ley -Lreyss uednpiysy wejep

SapawIydly wnynH uedessuad ueqingaAus|iA OT'S'S

‘eAuueyeejuewsad uep ueeqoaltad [Isey Isejlussald
INY{LISY N1IeIS BPINJY Jeyis -Jeyls Uedleejuellsw

BueA ueeqoosad ueynyeloW uep BuedueISN £V



sIje1s epinj) dasuoy uexieejuewsw BueA ueeqoalad jefe bueduels|y T

anpaso.d

9015 WNYNH G
sejLiefidey
SEHSOMSIA '€

SOPaWIYIIY wn)YNH ¢

[eased wnNynNH 'T
disulad

wejabbua) ‘Buehejaw ‘Bundela] ¢
1ez siual essew ‘epinj) uebueba ‘g
siels epinjy uersbuad T

dasuoy

[eased wnyny dasuoy uexdesausw Y1j0IpIY UISSIN 2
sapawiyay wnyny dasuoy ueydeausw ne| jedey| ‘T
epfed

uedelejpquiad 11818 'g



ebbue|i3 1giauad ‘IX Se|ay
VI /VYINIS Ymun exisiq uep ‘eAer exeH ‘AD 1gJauad ‘weje nwji weiboud X sel VIA /VIAS Mnun exislq :ueselejaquiad Jaquing

sndeybuad uep Xe182 nyng ‘jopids : ueyeq /1elv
sijmueded ‘10198loid @D ‘doide] ‘uerejiuad Jequie : eIpaN

ueaelejagquiad Jaquing uep ueyeg Nely ‘BIPAN ‘A

Iseluasald uep uswiiadsye ‘1snysiq : 9p0IBIN
Jiesadooy] :  uelelejaquiad [9pOIN
8pOIBIN D

98



uenyelabuad uebusp rensas | eytaq BueA nyedas Melunp 1xes
ueeAuenad gemelusw uep | YIqo[ uexqeqakusw Juek edy
Isdasiade YewlAusw emsIS e uexeAusw uebusp
Isdasiade  ueynelsw  nINS e
(1sdas.iady)
1581
-a1d |eos gemelusw emsiS e | 1S8] -a4d |ROS UBXIIBQWBW NINS) e
BMSIS
uasge qemelusu eMsIS e | UelIpeysy Xa2abusw uep emsis

uedelsey  uedeAueusw  nuno) e

B,0pJoq JYmun Surquiquiow BMSIS ISEAIIOWBW
©,0pIoq uep  weles  uexdeanBusw ueselejaquiad uen[ny | uenjnyepuad
HuawW oz | uep wejes gemelusw emsiS e | uebusp ueselejad exnquisw ning e | ueyredweAusyy T-9sed uelelbey | T
MIp1Q el48sad ueielhay nano uelelbfo
npepn mesBir adn Jireaadoo
IS 0|V ueaelejaquiad SeUAID Y yexbue| -yexbue] uejelboy ON

(11uBwW G X 2) ewelaad uenwsallad

ueJaelejaquiad uelelboy yexbue| -yexbue] '3




[ey -Jey uexeAueusw uep
ninbB uexiaqIp yeal Huek

ajew 1feybusw  eMSIS e

den -den epeday epaqiaq

BueA LeleW ueMLIBQWAW NINS) e

eAueus|n
Jelejaq
yodwojey  -yodwojay
Buelo 9-G ;
wefep a9y MIpIp eUasa
uexelobbuelaq Buisew -Buisew 5P 4 AR =
ueyisesiuebiobus|y
yodwojoy Jelejoqg  yodwojey  wepepay
HusW QT | Ynuaquiswi eMSIS e | emsIS ueypodwojabusaw ning) e € -aSe4
sijelso.ply
ninB ysjo uexuaqgip Huek
ueuexal  Bueual 11Io1ew
lIorew newebusw emsiS e ISewojul uexifeAusin
W{IPaS  uBuBqWIAW  NINS e
HusW g I7ewrebus|n Z-9se4 | 1nuj uerelbay
‘1iefejadip uexe BueA Liarew
uep uenlny ueyselalusw nino e
«eselq medas
‘Dpwip bueA | uebusp  uexbulpueqip 166un

88




NUSW GE

SIRIS0.PIY URUERY )
eyew  Bueual  Iye
yodwojay ejobbue Jejue

ISNY{SIP UBYNYE|aW BMSIS o

Isewoju] ueqindwnBusn

"19)ed
nYNg edequiaw  uebusp

ISEWIOJUI LIROUSW BMSIS e

ISe1SOSebusIN

Jebe 1jye Modwojey  Lep
BueA emsis ueyyesebuaw nino

'SI1RIS0.PIY UeUE)|) LI8Jew
Buejusy ueyISNYSIPUSW  MNun
llye  >odwolay wefep NIpIp

eussad  Buiquigwsw  nung

uenueblsq esedss yodwo|ay

denss  Buiquiqwaw  nuno

Jelejaq uep elisxaq

Yodwo|ay Bulquiqusiy

{-ase4

nJeq yodwo|ay
ynjuaguiswi BAVSIS o

Iweyedip wnjaq Buek

(1nye xodwojay) nseq bueA
odwojay ynmuaqwiaw  ynun
ewes BueA 11a1ew uexredepusw
BueA emsis uexyelebusw nino

yodwojay riobbue

68




leusw
uep Mieq uepeliaq Jebe
eAuyodwolay 1sejuasaid
ueyisesiuefiousw LIS
ueydeisiadwaw eMSIS

ueyIsexiunwoxbusin

ueyireysadwaw
eAuuie| elobbue
den uep 1jye odwojay
wefep ueMISNSIpIp
BueA  wuerew  Buejual
exalaW yodwoj|sxes
uewsl 8y ueyselslusw
uenueblaqg  uep  |ese
yodwolaxay Ifequisy ‘1iye

odwojay rebegss 1SNysIp

1eso]as yelol BueA emsis e

ueyIsejuasaidip
uexe Buek yodwojoy
Isnysip |isey uexdersiadwsw

wejep emsis Bulquigquiaw nins) e

[ese yodwo[axey Iequiay

06




wees gemelusw emsIs

wrejes uexdeonbusw uebusp
uelelejaqwad dmnuaw nino
eAuinfuejas uenwsyiad

eped  ueselejaquad  LIs1RW
ueyIseew.ojulbuaw nino

BMSIS 3]0 Ue)LI3qIp

ueselejaquiad 1Ia1eW BueA  ueindwisay  depeytal P
nuaw g | ueqindwiAusw eMSIS uelenbuad ueyuBqWAW  NINS dmnuad uerelboy

Mieq uebuap

ueebreybuad LIsquisiN
eliaxag Buek odwojey epedoy

HusW g Iseisaide  ueLIBQWAW  NIN9 g -ase4
sieIsolpIy sielsolpiy

ISen|eAd
ueuexs)l buejusy Lisyew ueueyl buelusy ueyndwiAuaw

nuaw o | ueindwiksw SIS BMSIS njuequiaw nino G -ose4

16




BueA

ueBusp

uenyelabuad

rensas

ueeAuelniad gemelusw uep

Isdasiade YewiAusw emsIS e

uasqge gemelusw emsiS e

RTACLS LI Y
edebusw  ‘desiybuad  sejeip
uexpjreulp edep [IqON ¢[iqow
ueronouad  jedwsalp  M1joJpiy
Je[e Jjeyl[owl ueley UYedjUeulod,,

uexeAuaw

ueBusp Isdasiade ueynye|sw nino e
(1sdasaady)

BMSIS URJIpRYSY Madabusw uep
emsIS uedeisey uexeAueusw nino e

©,0pJaq ynun Jurquirquuat

BMSIS ISEAIIOWAW

©,0pI5q uep uep wefes uexdeonfuaw uesefejaquiad  uenlm | uenjnyepuad
Huaw QT | weres gemelusw emsiS e | ueBusp ueselejad exnquisw nINS e | ueyredwreAus|n T-9sed uelelbey | T
mesbi
MIpIQ el49s3d uelelhay] nino uejelboy
nPeAA adn yneaadooy
ISeX 0|V ueJaelejaquad SeIAID Y yexbue| -yexbue] uejelba] ON

c6

(11usw Gy X ) enpay uenwallad




Iweyedip wnjaq buek
[ey -ey uexeAueusw uep
ninb uexuagIp ye|al buek

arew IMexbusw emsiS e

odwojay
eiobbue deny -den epedsy epaqlaq

eAueusy | BueA wsrew ueuBqWBW NINS e
Jelejaq
yodwojey -yodwo|ay
Buelo 9
wrepep 9 MiIpIp euasad
-G uexel0bbueIaq Bulsew -Buisew
ueyisesiuebiobusy
Yodwo|ay Jelejaq  Modwojay wejepay
HusW QT | Mnusquisw emsIS e | emsis  uexpjodwolsbusw  ning e ¢ -ase4
ninB ysjo uexuaqip Buek
[eased wnyny Buejual
1J3Jew 1jewebusw emsiS e Isewoyul uexifeAusin
1181eW 1X{Ipas ueyaquisW nIns) e
HusW G 1Irewrebus|n Z-9Se4 | 1u| uerelbay
‘1iefejadip uexe Buek Lsrew
‘Hpwip | uep uenfn) ueysepsfusw nINg e

€6




NUSW G

Ileqwiay ‘I|ye odwo|ay
refegas ISNYSIP
1esa|as yelol BueA emsiS e
[eased winyny Lajew
Bueual I1jye Modwolay
ejobbue Jejue I1SnysIp

ueynye[aw eMSIS e

Isew.Joju] uexndwnbusin

190ed
nyng edoequiaw uebuap

ISELIOJUI LIeoUSW BMSIS e

Ise1sosefusin

Ijequiay Jebe 1jye yodwo|ay Liep
BueA emsis ueyqyesebusw nino

[eased wnyny
ajew  Burjual
lye
wefep emsis bulgquiqwaw nino

ueyISnysIpusLU

¥nun Yodwo|ax

uenueblsq esedss yodwo|ay

denaes Buiquiquiswi nino

Jelejaq
uep eliaxaq Modwo|ay

Buiquiquis iy

-ase4

nieq yodwo|ay

ynuaquiaw eMSIS o

(1ye xodwojay) nieq bueA
odwoay  ymusqwisw  Xnun
ewes BueA 1e1ew uexledepusw

BueA emsis ueyyesebusw nino

6




ueeqoasad

ueynNyeaw eMSIS o

ewiIa11p yepns Huek

AdM ileybusw emsis e

uexeAueus|n

ueyneyladwaw
eAuule] ejobbue
denn uep 1jye Modwojey
wepep ueisnysipip bueA
1arew  Buelusy eyaloW
odwojlexes uewsl oY
ueysejalusw  uenuebisq

uep Jese odwojlayay

uexLIsqIp
yelal BueA QdMT  ueddeseplaq
ueeqoaJad T EI
wejep emsis Buiquiquaw nino e
yodwojsy den -den
epeday QdM uexibequsw nins e

[ese yodwo|axey

g6




l1ajew ueyiseewlojuiBusw nino

BMSIS 3]0 Ue)LIagIp

ueJelejaquwiad 1iarew BueA uendwisey depeysal P
nuaw g | ueqindwiAusw eMSIS uerenfuad  ueLIBqWBW  NIN9 dninuad uerelboy
ieq uebuap
ueebreybuad LIsquIsiN
eliayaq bueA Modwojey epedsy
HusW G Iseisaide  ueyuBqWAW  NINS g -ase4
[eased [eosed
ISen|end
wnyny Bueyusl LBYRW wnyny Buejusy ueyndwiAusw
Huaw ot | ueqndwiksw eMSIS BMSIS nuequiaw nino G -ase4
Mreusw
uep Mieq uejeliaq .Jebe
eAuxodwolay Isejuasaid uexisejuasaldip
ueyisesiuebiousw LIS uexe Buek  Modwojay ISnysIp

uedexBusjiad uep ueyeq
ueydelsiadwaw  eMSIS

ue Isex iunwoxbusin

[Isey uep uelode| ueydelsiadwaw

wejep emsis Buiquiqusw ning e

96




YewlAuaw SIS o

uasqe qemelusw emsIS e

ueBuap Isdasiade uexnyelaw ninc) e
(1sdasaady)

BMSIS Uelipeyay Madabuaw uep
SIS Uedelsay ueyeAueusw nuno) e

©,0pJoq ynun JuIquIqUa

BMSIS ISEAIOWAW

©,0pIoq uep uep wefes uexdeanBuswi ueselejaquiad  uenlny | uennyepuad
nusw QT | weres  gemelusw  emsiS e | uefusp uelefejad enqwsw nINY e | ueyredweAusiy T-9se4 uelelbey | T
mesbir
MIpIQ Bllasad ueleiboy nino uejeiboy
nPeM adn Jieaadooy
1ISeM 0|V ueJaelejaquiad SeXIAI Y yexbue| -yexbue uejelba] ON

(11usw Gy X 2) ebney uenwsllad

wejes gemelusw emsiS e

wrees uexdeanbuaw uebuap
ueseleaquad  dninuaw  nINS e
eAuinfue|as

uenwauad eped ueselejaquiad

L6




Buelo 9

-G uexelobburlaq Buisew -buisew

odwojey -3odwojey
Wwrejep 8y IpIp euasad

ueyisesiuebiobus|y

Modwoj|oy Jelejaqg  yodwojay wrejepay
HUBW QT | Ynwuaquiaw eMSIS e | emsis  ueyodwojsbusw  ning € -aSe4
ninb yajo uexLaqIp bueA
sapawiyoIy wnyny Buejus)
11alew lewebusw emsiS e Isewsoul uexileAusin
1191eW 1XYIPasS ueMlIagquiaw ning
Husw G Irewrebus|n Z-9se4 | nuj ueyeibay
‘1iefejadip uexe BueA Liajew
uep uenlny ueyselalusw nino
“HIwiIp « (Sundeid)
Buek uenyelsbuad | uep BueAejow ‘wejabbus

uebuap rensss ueeAuenad

gemelusw uep 1sdasiade

jedep wejes [edey ede3Suo,,

uexeAuaw

86




NUSW Gy

190ed
nyYng eoequaw uebusp

ISRWIOJUI 1LIROUSW BMSIS e

ISe1SosebusiA

uenueblag esedss yodwo|ay

denes Buiquiquiaw nino

Jelejaq
uep eliaxaq yodwojay

Bulquiquisiy

{-ase4

nieq yodwo|ay
ynjuaguiaw eMsIS
IWweyedip

wnjaq BueA ey -Jey
ueyeAueusw uep nunb
uexuaqip  yeldl  Buek

Larew 1fexbusw emsIS

eAueUsN

(11ye Xodwioax) nieq
BueA yodwo|ay ynusguaw Ynun
ewes Bued 1geW UuRYIRdRpUBW

BueA emsis ueyyesebusw nino

Modwojay
eiob6ue den -den epedsy epaglaq

BueA wereW UuRMIIBQWBW NINS

Jelejaq

66




ueyneyladwaw
eAuule] eio06bue
denn uep 1ye Modwojoy
wrefep ueyisnysipip bueA
11arew  Buejua) eyalaw
odwolexas uewsal ay
ueysejalusw  uenueblsq
uep |ese yodwo|ayay
lequiay ‘ljye odwojey
1ebeqas ISNYSIp

1esa|as ye|al Buek emsis

SapaWIyaIy
wnyny LiIoyew
Bueiuay 1ye Modwojey
elobbue Jejue ISNySIp

ueynye[awW eMSIS

Isew.oju] ueyndwnBbusn

[ese odwo|axay|
Ilequiay Jebe 1jye yodwolay Liep

BueA emsis ueyyesebusw nNINS e

SapaWIY2IY wnyny
Jerew  Buejus)  ueMISNySIpUAW
}mun Ijye Modwo|ay

wejep emsis Buiquiquiaw nino e

00T




BMSIS 3]0 Ue)LIaqIp

uelelejaquwiad 1iarew Buel ueindwisey depeyJsl P
nuaw g | ueqindwiAusw emsSIS e | uelenbuad  ueyuBQWSW  NUN9S dmnuad uerelboy
Mieq uebuap
ueebeybuad LIaqWBIN
eliaxaq BueA dodwolsy epedey
Husw G Iseisaide  ueyqlleqwidW  NIN9 g -ase4
SapawIyoIy SapaWIyYoIY
ISen|end
wnyny bBuejus) uBeW wnyny Buejual  ueyndwiAuaw
Hnuaw o1 | ueindwiAsw eMSIS BMSIS njuequiaw nino G -ase4
Mlreusw
uep Mreq uejeliaq Jtebe ueyisejuasaldip
eAuyodwolay Isejuasaid uexe Buek yodwojoy
ueyisesiuebiousw  ©LIaS Isnysip  jisey  uexdeisiadwaw

ueydelsiadwaw  eMsIS

ue Isex iunwoxbusin

wejep emsis Buiquiqusw ning

10T




159] -1sod

[eos  gemelusw  emSIS e

uasqge gemelusw emsiS e

159] -150d |BOS UBYIIBqWIBW NINS) e
BMSIS URIIpeyaY ¥adabuaw uep
emsis uedelsay ueyeAueusw nIngc e

£,0pIoq Jmun Surquirquiow

BMSIS ISEAIJOWAW

©,0pIoq uep uep wejes uexdeonBuswi uesefejoqwad  uenlny | uenjnyepusd
JuaW oz | weres gemefusw emsiS e | uefusp ueselejad exnquisw ning e | ueyredweAus|y T-9se uelelbey | T
mesbir
MIpIQ ©148sad uelelbad] nino uejeiboy|
npIeAA adi} Jireaadooy
IS 0|V ueaelejaquiad SeUAID Y yex bue| -yexbue] uejeibfoy ON

(1Iusw Gy X 2) 1edwas| uenwsliad

wejes gemelusw emsiS e

wrejes uexdeonbuaw uebuap

uelelefaqwad dnmnusw  nunS e
eAuinluejas
uenwauad eped ueselejaquiad

1Jajew  ueyiseewlojuibusw ning e

40}




NusW G

ninB ysjo uexuaqip Buek

1191eW I1jewefusw emsiS e

Irewebusn

S9Y01S
winynNy uep Se1ISOXSIA ‘SnysIuaW
‘seqejidey;  ejelo  Bueyus

1IS1eW 1IYIPas UeLIaquiawl ning e

ISewojul uexifeAusiy

Z-9se

1u| uerelbay|

pwip
Buek uenyelabuad
uebuap Iensas ueeAuenad
gemelusw uep Isdasiade

YewlAuaw BASIS o

‘1ielejadip uexe bueA usjew

uep uenlny ueyselslusw nino) e
«e[eAusw
Jodwoy 1de ebbBuiyss Mieu
yesabiaq 1edep yemeqip epelaq
BueA yeuer deAulw edebBusi
cereAusw ebbuly MeAulw
lodwoy eped 1pelisy BueA ede
newebusw yeulad ueljey yexedy ,,
uexeAuaw uebusp

Isdaslade  ueynyeldW ning) e

(1sdas.ady)

0]




nYNg eoequiaw  ueBuap

uenuebisq esedss yodwo|ay

uep eliaxaq Modwo|ay

ISeWJoUl 1ieouaw emsiS e | denes Buiquiquiaw nino Buiquiquisiy
HuaW GE Ise1sosefuan {-0s5e4
(11ye Xodwio|ay) nieq
BueA odwo|ay Ynuaguiaw 3nun
nieq >odwo|ay ewes BHued ueyew uexredepusw
musquIsW RMSIS BueA emsis uexqyesebusw nino
IWweyedip
wnjaq Buek ey -Jey
ueeAueusw uep nunb sjodwioyay
ueUaqIp  yelsy  Buek ejobbue den -den epedsy epagiaq
usew ifexbusw emsis BueA 1iejeW URMLIBQWBW NINS)
Jelejaq
eAueusiy ’ ’
odwojay -yodwo|s
BUEIO 9 A 3 - 13X
wepep 8y YIpip euasad
-G uexelobbueiaqg Buisew -buisew
ueyisesiuebiobus|y
yodwojay Jelejaq yodwoj|ay wrejepay
HusW QT | Ynusquiaw eMSIS e | BMSIS  ueypodwojebusw  nIn9 € -ase4

vOT




wefep ueyisnysipip bueA
isrew  Bueusl exassw
odwojexas uewsa) Y
ueysejalusw  uenueblsq
uep |ese yodwo|ayay
Iequiay ‘1lye odwioja
1ebeqes ISNYSIP

[esalas yela) bueh emsiS e

'SAY01S
wnyny uep SeISOXSIA
‘smyjsiusw  ‘sejreidey
I EER) 11arew

Bueual 1jye Modwo|ay

rl060Ue Jejue
ISNXSIp
ueneaw eMSIS

Isewoju] ueyndwnbusin

“19xed

[ese Yodwo|axay
Ifequiay Jebe 1jye Modwolay Lep

BueA emsis ueyyelebusw nIno e

"S9Y01S WNXNY Uep SeHSOYSIA
‘snysiuaw  ‘sejuepidey  ejelen
llerew  Buejusl  ueyISNySIpusw
3nun Iye yodwo|ay

wepep emsis Buiquiquisw nino e

Jelejaq

G0T




eliayaq BueA dodwojey epedoy

ueebreybuad LIsquis|N

HusW g Iseisaide  ueyqlleqwiBW  NIN9S 9 -aSeH
$3Y01S
wnyny uep  SelSOXSIA $8X01S WiNXNY uep
‘snystuaw  ‘sejuiejidey| SELSOMSIA ‘snysiuaw  ‘selejidey
ISenjend
eleleb  Bueyusy wsreW ejeleb  Bueuay  ueyndwiAuaw
Hnuaw 0T | uendwiAsw eMSIS BMSIS njuequiaw nino G -oSe4
Mlreusw
uep Mieq uejeliaq Jebe uexisejussaidip
eAuyodwolay Isejuasaid uexe BueA Sodwojs
ISnysIp  qisey  ueydeisiadwaw

ueyisesiuebiousw  B1aS
uexdelsiadwaw  eMSIS

ueIsex IunwoXbusiy

ueyneyladwaw
eAuuie| ejobbue

denn uep 1ye Modwojay

wepep emsis Bulquigqwaw ning

90T




260v020%T "IN
IUBAURD IMQ [10Y

‘jausd
8T0C 418900 6T ‘Usdy epuegd
(ndwrepaay uswinsul) sina] sa| : Jefejaq [isey uerejiuad ‘T
Jelejag [IseH UelR|IUad JUBWINAISU] "D
(41dwrepae1 uswiNISUL) SIINIBL S8 : UeIR[IUdd YIUMDL T
Jelejag |iseH uerejiusd "4

wrejes uexdeonbuaw uebuap
wees gemelusw emsis e | uelefefaquad  dmnuaw IS e
eAuinluejas
uenwauad eped ueselejaquad
1J9Jew ueyiseewlojuibusw nino e

BMSIS Ua]o UeyLIaqIp

ueJelejaquiad 1iayew Buel ueindwisey depeysal NPV
Hnuaw g | ueqindwiAusw  emsiS e | uejenfuad  uequBQqWBW  NIND e dninuad uerelboy '€
)ieq uebuap

L0T




108

Lampiran 6
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)
TEKANAN HIDROSTATIS
o
L@ﬂfi
L {

Hari/Tanggal Percobaan

Nama Kelompok

Nama Anggota
L
2
B
A
D

A. Materi

Tekanan

Tekanan didefinisikan sebagai gaya normal (tegak lurus) yang
bekerja pada suatu bidang dibagi dengan luas bidang tersebut. Adapun

rumus dari tekanan adalah:

p=1
A

Keterangan:
P = Tekanan (N/m?)
F = Gaya (N)
A= Luas Penampang (m?)

Tekanan gauge adalah selisih antara tekanan yang tidak diketahui
dengan tekanan atmosfer (tekanan udara luar). Nilai tekanan yang diukur

oleh alat pengukur
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adalah tekanan gauge. Adapun tekanan sesungguhnya disebut tekanan
mutlak.
Tekanan mutlak= Tekanan gauge + Tekanan atmosfer
P = Pgauge + Patm
Tekanan hidrostatik zat cair pgh dapat kita miripkan dengan
tekanan gauge. Dengan demikian, tekanan mutlak pada kedalaman h
dirumuskan sebagai berikut.
P=Po+ pgh
Tekanan di dalam zat cair tidak mengalir yang disebabkan oleh
pengaruh gravitasi disebut tekanan hidrostatika. Secara kualitatif tekanan
hidrostatik dapat diukur dengan suatu alat pengukur tekanan misalnya alat
Hartl. Zat cair dapat memberikan tekanan meskipun zat cair tersebut diam
pada suatu tempat. Tekanan yang diakibatkan oleh zat cair yang diam
disebut tekanan hidrostatik. Tekanan hidrostatik  bergantung pada

kedalaman dan ketinggian permukaan zat cair, dan gravitasi bumi.

B. Tujuan
Menyelidiki tekanan zat cair berdasarkan ketinggian

C. RumusanMasalah

Amati gambar dibawabh ini ?

1

Berdasarkan gambar diatas, apa yang terlihat?
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D. Hipotesis

E. Rancangan Percobaan
a. Alat dan Bahan :
1.Plastik
2.Paku
3.Botol aqua
4.Isolasi
5.Air
b. Prosedur Percobaan :
Dilubangi aqua dengan sama jaraknya
Ditempelkan lubang tersebut dengan isolasi
Lalu isi air ke dalam aqua tersebut sampai penuh
Ditutup botol aqua tersebut
Dilepaskan isolasi tersebut lalu tekan aqua

Diamati aliran air tesebut

N g s~ wDdh e

Masukkan hasil percobaan kedalam tabel data pengamatan.

F. Mengumpulkan Data
Tabel data pengamatan:

No Lubang p g h P
1 Lubang 1
2 Lubang 2

3 Lubang 3
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G. Pengolahan Data

H. AnalisisPembahasan
1. Apakah yang dimaksud dengan fluida statis?

Jawab :

Jawab:

Jawab:

Jawab:
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I. Kesimpulan
Dari  hasil percobaan vyang dilakukan, apa yang dapat kalian
simpulkan?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)
POMPA HIDROLIK SEDERHANA
(HUKUM PASCAL)

Hari/Tanggal Percobaan

Nama Kelompok

Nama Anggota
PPN
PPN
B
B,
D
A. Materi

Hukum Pascal

Jika suatu tekanan dari luar diberikan kepada fluida, maka tekanan
tersebut akan diteruskan kesegala arah oleh fluida tersebut, dengan besar
tekanan sama dengan yang diberikan. Jika gaya F diberikan pada luas
penampang A maka tekanan sebesar P = F/A diteruskan ke segala arah,
sehingga disebelah kanan terjadi juga tekanan sebesar F/A.

Sebuah terapan sederhana prinsip Pascal adalah dongkrak hidrolik
yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Jika gaya F; diberikan pada
pengisap yang lebih kecil, tekanan dalam cairan bertambah dengan Fi/A;.
Gaya keatas yang diberikan oleh cairan pada pengisap yang lebih besar
adalah pertambahan tekanan ini kali luas A,. Bila gaya ini disebut F, Kita
dapatkan:
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Keterangan:
Fy = Gaya yang kecil (N)
F, = Gaya yang lebih besar (N)

A;dan A, = Luas penampang (m?)

Jika A; jauh lebih besar dari A;, sebuah gaya yang kecil F; dapat
digunakan untuk mengadakan gaya yang jauh lebih besar F, untuk
mengangkat sebuah beban yang ditempatkan di pengisap yang lebih
besar. Contoh alat yang berdasarkan hukum Pascal yang lain adalah
Pompa Hidrolik. Pompa hidrolik adalah alat multiplayer dengan faktor
penggali sama dengan perbandingan luas penampang kedua piston. Kursi
dokter gigi, pengangkat mobil dan dongkrak, beberapa jenis evaluator dan
rem hidrolik, semuanya menggunakan prinsip ini. Perhatikan Gambar di

bawah ini.

.

Gambar: Pompa Hidrolik

Pengangkat hidrolik terdiri atas dua luas penampang, penampang
kecil (Al) dan luas penampang besar (A2). Jika pada Al diberikan gaya
(F1), maka akan menimbulkan tekanan (P1) yang akan diteruskan dan

menimbulkan tekanan (P2) pada penampang A2.

B. Tujuan
Menyelidiki pengaruh tekanan zat cair pada keadaan tertutup
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. Rumusan Masalah

Amati gambar dibawah ini:

. Rancangan Percobaan
a. Alat dan Bahan :
. Slotif
1 buah selang
. 2 buah suntikan

. 2 buah agua bekas

1

2

3

4

5. Air berwarna
6. Gunting

7. Neraca O’haus
8. Jangka sorong
9

Beban
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b. Prosedur Percobaan :

Siapkan alat dan bahan

Setalah itu 2 buah aqua beri lubang bada bagian bawah
Siapkan air berwarna kemudian masukkan ke dalam selang

Gabungkan ujung-ujung selang pada suntikan

o~ w0 DD

Setelah itu rangkai alat percobaan seperti gambar di bawah ini:

6. Kemudian letakkan beban di atas salah satu suntikan
7. Setelah itu suntikan tekan perlahan

8. Kemudian amatilah apa yang terjadi

F. Mengumpulkan Data
Tabel Data Pengamatan

No | Massa Benda | Diameter A A, = F, P P,
. Suntikan
1 | 0,0214 kg 0,414 m

2 0,05 kg 0,414 m

G. Pengolahan Data
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H. Analisis Pembahasan
1. Jelaskan bunyi hukum pascal?

Jawab :

Jawab :

I. Kesimpulan
Dari hasil percobaan vyang dilakukan, apa yang dapat kalian

simpulkan?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)
HUKUM ARCHIMEDES

“““““

Hari/Tanggal Percobaan

Nama Kelompok

Nama Anggota
L
2
B
A,
D
A. Materi

Hukum Archimedes

Hukum Archimedes berbunyi:” gaya apung yang bekerja pada
suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam suatu
fluida sama dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.”

Jika sebuah benda berada di dalam suatu fluida diam, akan
mendapat gaya apung ke atas seberat fluida yang dipindahkan oleh benda
tersebut. Bandingkan berat sebuah batu di udara dengan di dalam air.
Tentu akan merasakan bahwa di dalam air, batu terasa lebih ringan
dibandingkan di udara. Hal ini berkaitan dengan Hukum Archimedes.
Batu di dalam air akan mendapatkan tekanan dari segala arah. Tekanan
pada arah mendatar akan saling menghilangakan karena dianggap sama
besar. Pada arah vertikal, akibat gaya gravitasi yang bekerja maka tekanan
yang bekerja pada batu tidak saling menghilangkan.

Mengapung adalah keadaan seluruh benda tepat berada di atas

permukaan zat cair atau hanya sebagian benda yang berada di bawah
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permukaan zat cair. Benda dapat terapung dikarenakan massa jenis benda
lebih kecil daripada massa jenis zat cair (p, < p:), sehingga berat benda
juga lebih kecil daripada gaya apung (wp< Fa).

Melayang adalah keadaan benda yang berada di antara
permukaan dan dasar dari zat cair. Benda dapat melayang dikarenakan
massa jenis benda sama dengan massa jenis zat cair ((pp, = p.), sehingga
berat benda menjadi sama dengan gaya angkat ke atas (wp< Fa).

Tenggelam adalah keadaan benda yang berada di dasar zat cair.
Benda dapat tenggelam dikarenakan massa jenis benda lebih besar dari-
pada massa jenis zat cair (p, > p.), sehingga berat benda juga lebih besar

daripada gaya angkat ke atas (wp> Fa).

B. Tujuan

Menyelidiki pengaruh larutan garam terhadap massa jenis air.

C. Rumusan Masalah

Amati gambar dibawah ini ?
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D. Hipotesis

E. Rancangan Percobaan
a. Alat dan Bahan
a. Gelas
Sendok
Neraca O’haus

Air

i

o o

Telur

—h @

Garam

b. Prosedur Percobaan

Tahap |

= Disiapkan alat dan bahan

= Ditimbang telur dengan menggunakan neraca o’haus

= Diukur volume telur,
o Dimasukkan air kedalam gelas
o Dimasukkan telur ke dalam gelas yang berisi air
o Dihitung selisih volumenya.

Tahap 11

= Dituangkan air ke dalam gelas secukupnya

= Dihitung V air tersebut

= Dihitung massa air (massa gelas + massa air x massa telur)

= Dimasukkan telur kedalam gelas yang berisi air tersebut

= Dimasukkan beberapa sendok garam sehingga telur melayang
kemudian hitung p larutan garam tersebut.

= Dimasukkan beberapa sendok garam sehingga telur mengapung

kemudian hitung p larutannya lagi.



= Dicatat hasil

praktikum tersebut.

F. Mengumpulkan Data

Tabel Data Pengamatan

pengamatan dan rapikan
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alat dan hasil sisa

Massa telur Volume Telur p Tarhitung % Keterangan
5,51 x 10 kg 5x10° m®

Massa Air Volume Air p Tarhitung Keterangan

0,2878 kg 3x 10" m’ Saat telur tenggelam

0,3067 kg 3x10*m? Saat telur melayang

0,3253 kg 3,1x10%m’ Saat telur mengapung

Banyaknya Garam (Sendok)

Peristiwa yang terjadi (tenggelam, melayang,

mengapung)

Tenggelam
Tenggelam
Melayang
Melayang
Melayang
Mengapung

G. Pengolahan Data
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H. Analisis Pembahasan
1. Sebutkan bunyi hukum Archimedes!

Jawab:

Jawab:

3. Jelaskan tentang syarat-syarat suatu benda bisa mengapung,
melayang dan tenggelam!

Jawab:

. Kesimpulan
Dari hasil percobaan vyang dilakukan, apa yang dapat Kkalian

simpulkan?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 4)
(VISKOSITAS)

Hari/Tanggal Percobaan

Nama Kelompok

Nama Anggota
L
2
TP
A,
D

A. Materi

Viskositas

Kekentalan adalah sifat dari suatu zat cair (fluida) disebabkan
adanya gesekan antara molekul- molekul zat cair dengan gaya kohesi
pada zat cair tersebut. Gesekan- gesekan inilah yang menghambat aliran
zat cair. Besarnya kekentalan zat cair (viskositas) dinyatakan dengan
suatu bilangan yang menentukan kekentalan suatu zat cair. Hukum
viskositas Newton menyatakan bahwa untuk laju perubahan bentuk sudur
fluida yang tertentu maka tegangan geser berbanding lurus dengan
viskositas. Viskositas adalah gesekan interval, gaya viskos melawan
gerakan sebagai fluida relative terhadap yang lain. Viskositas memiliki
alat ukur yang disebut viscometer yang berfungsi untuk mengukur
koefisien gliserin, oli, atau minyak. Viskositas berguna untuk kehidupan

sehari- hari, sirup yang kental.
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Koefisien viskositas zat cair dan gas dipengaruhi oleh banyak faktor.

Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

- Tekanan

- Temperatur

- Ukuran dan berat molekul
- Bentuk molekul

- Kekuatan antar molekul

Setiap fluida memiliki nilai viskositas tersendiri. Salah satu cara untuk

menentukan nilai viskositas suatu zat cair adalah dengan menjatuhkan bola

kedalam zat cair tersebut. Ketika bola dijatuhkan kedalam zat cair, mula-mula

bola mengalami percepatan karena gravitasi. Namun, karena pengaruh gesekan

dengan fluida percepatan bola menjadi berkurang hingga akhirnya nol. Pada saat

itu kecepatan bola akan menjadi tetap (konstan), yang dinamakan dengan

kecepatan terminal V, menurut hukum stokes, kecepatan terminal sebuah bola

berjari-jari r dapat dinyatakan sebagai:

_2rig

Vin === (Po — pr)
Keterangan:
n = Viskositas zat cair
r = Jari-jari bola
Pb = Rapat massa benda
Pt = Rapat massa fluida
g =Ppercepatan gravitasi bumi
B. Tujuan

Mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi viskositas
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C. Rumusan Masalah

Amati gambar dibawah ini:

N

Berdasarkan gambar diatas, apa yang terlihat?

E. Rancangan Percobaan
a. Alat dan Bahan :
Mikrometer Sekrup

Neraca O’hauss
Gelas Ukur 100 ml
Stopwatch

Magnet Batang
Bola Besi

Meteran

Benang

© o N o gk~ wDh -

Minyak Bimoli
b. Prosedur Percobaan :



O N o g B~ w DB
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Siapkan alat dan bahan.

Timbanglah gelas ukur sebelum di isi dengan larutan.

Masukkan minyak bimoli kedalam gelas ukur 100 ml.

Ukurlah diameter bola besi menggunakan mikrometer sekrup.

Timbanglah massa bola besi.

Jatuhkan bola kedalam gelas ukur yang isi minyak bimoli.

Hitunglah waktu dengan menggunakan stopwatch.

Ambil bola menggunakan magnet dengan mencelupkan magnet batang
yang sudah ditali ke dalam larutan.

Lakukan sebanyak 5 kali perulangan dan catatlah hasil kedalam tabel

pengamatan.

¥4




F. Mengumpulkan Data

Tabel Data Pengamatan
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Massa | Jarak | Jari-jari | Volume | Wa | Massa | Vg n
Jenis (m) Bola(r) | Gelas | ktu | Bola | (m/s) | (pouise)
(kg.m?) (m) R) | ()| (ko)
(Liter)

1.

2.

3.

4.

5.

G. Pengolahan Data

H. Analisis Pembahasan
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan viskositas?

Jawab :

Jawab :

3. Sebutkan faktor- faktor yang mempengaruhi viskositas!

Jawab :
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I. Kesimpulan
Dari hasil percobaan vyang dilakukan, apa yang dapat kalian

simpulkan?
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Lampiran 8

Soal Pre- test

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. Pilihlah salah satu

jawaban yang tepat menurut Anda dengan tanda tangan silang (X) pada jawaban

yang dianggap benar!

1.

Tekanan yang dilakukan zat cair yang sejenis pada kedalaman yang sama

adalah sama besar merupakan hukum...

a. Hukum utama hidrostatis d. Hukum stokes
b. Hukum Archimedes e. Hukum boyle
c. Hukum pascal

Tekanan yang diberikan oleh air ke semua arah pada titik ukur manapun

akibat adanya gaya gravitasi merupakan pengertian dari

a. Tekanan hidrostatis d. Viskositas
b. Fluida e. Zat cair
c. Tekanan

Perhatikan pernyataan dibawah ini:
1) Kedalaman

2) Massa jenis zat

3) Gravitasi

4) Percepatan gravitasi
Yang termasuk faktor tekanan hidrostatis dari pernyataan diatas adalah...

a. (1),(2) dan(3) d. (1),(3) dan (4)
b. (2),(3) dan(4) e. Semua benar
c. (1),(2) dan (4)
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Jika massa jenis air 100 kg/m® dan percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s®

Tekanan hidrostatis yang dialami ikan tersebut adalah...

a. 100 N/m? d. 400 N/m?
b. 200 N/m? e. 500 N/m?
c. 300 N/m?

Ikan berenang pada kedalaman 15 m dibawah permukaan air laut. Tekanan
hidrostatis ikan jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s? dan ikan massa jenis
air laut adalah 1000 kg/m®...

a. 110000 N/m? d. 140000 N/m?

b. 120000 N/m? e. 150000 N/m?

c. 130000 N/m?

Umar mengukur tekanan pada dasar kolam renang dengan menggunakan
suatu alat ukur tekanan dalam air. Jika pada alat tersebut tertulis tekanannya
sebesar 50.000 N/m? dan massa jenis air 1 g/cm>dan percepatan gravitasi 10
m/s?. Kedalaman kolam renang yang diukur umar adalah. ..

a. 2m d. 5m
b. 3m g. 6m
C. 4m

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan
kesegala arah dengan sama besar. Pernyataan ini dikenal dengan...

a. Hukum Archimedes d. Hukum hidrostatis

b. Hukum pascal e. Hukum stokes

c. Hukum boyle

Persamaan matematis hukum pascal adalah...

a. Fa=pg Ve d P=p.g.h
F, F.

b. =2 e. F=m.a
A1 A

c.a=%f

m



10.

11.

12.
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Pengangkat mobil memakai luas penampang penghisap kecil 10 cm? dan
penghisap besar 50 cm®. Berapa gaya yang harus diberikan sehingga bisa
mengangkat sebuah mobil 20.000 N?

a. 1000 N d. 4000 N
b. 2000 N e. 5000 N
c. 3000 N

Perhatikan pernyataan dibawah ini:
I. Dongkrak hidrolik
Il. Pompa sepeda
I11. Kapal selam
IV. Balon udara
V. Rem hidrolik
Dari pernyataan diatas apa saja yang termasuk penerapan hukum pascal
dalam kehidupan sehari- hari!

a. I, Il dan Il d. LIl dan IV
b. I, IVdanV e. I, IV danV
c. I,IldanV

Sebuah benda dalam zat cair akan mengapung jika...

a. Fa<W d P<W
b. F,=W e. W>P
c. FR,>W

Sebuah benda terapung pada permukaan air laut.

Jika massa jenis air laut 1,2 gr/cm® dan massa jenis benda 0,9 gr/cm® maka
volume benda yang tercelup dalam air laut adalah...

a. 2 kali volume yang muncul ke permukaan
b. 3 kali volume yang muncul ke permukaan

c. 4 kali volume yang muncul ke permukaan
d. 5 kali volume yang muncul ke permukaan

e. 6 kali volume yang muncul ke permukaan
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13.

14.

15.

16.

17.

18.
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Gaya apung yang dialami oleh benda bervolume 400 cm?® yang dimasukkan
ke dalam air dan berada dalam posisi melayang adalah...

a. 2N d. 5N
b. 3N e. 6N
c. 4N

Hukum Archimedes diterapkan untuk mengukur massa jenis zat cair dengan
hydrometer. Hydrometer berbentuk tabung yang memiliki ruang udara dan
pemberat, sehingga akan membuat...

a. Benda akan terapung tegak dan stabil seketika

b. Benda akan melayang tegak dan stabil

c. Benda akan mengapung tegak dan stabil

d. Massa jenis zat cair sama besar

e. Volume benda akan sama besar dengan massa jenis zat cair

Penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari- hari, kecuali...
a. Balon udara d. Hydrometer

b. Kapal laut e. Pipa kapiler

c. Jembatan poton

Peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam pipa kapiler (pipa sempit).
Merupakan pengertian dari...

a. Viskositas d. Pascal
b. Meniskus e. Archimedes
c. Kapilaritas

“Bila sebuah bola bergerak dalam suatu fluida yang diam maka terhadap bola
itu akan bekerja gaya gesek dalam bentuk gaya gesekan yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak bola tersebut”.

Berdasarkan pernyataan diatas hukum tersebut dikenal dengan...

a. Hukum pascal d. Hukum boyle

b. Hukum Archimedes e. Hukum hidrostatis
c. Hukum stokes

Pada peristiwa tegangan permukaan diketahui gaya tegang 4 N. jika panjang
permukaannya 20 cm, Maka besar tegangan permukaannya adalah...

a. 20 N/m d. 50 N/m

b. 30 N/m e. 60 N/m

c. 40 N/m



19. Prinsip kerja suatu benda dari gejala kapilaritas adalah, kecuali...
a.

20.

®oo0o

Peristiwa naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor
Pengisapan air pada tumbuh- tumbuhan

Pantulan sinar matahari pada pakaian

Naiknya air pada dinding rumah saat waktu hujan
Naiknya air melalui pipa sambungan

Penerapan viskositas dalam kehidupan sehari- hari adalah...

a. Jembatan poton
b.
C.

d. Pompa sepeda
Dongkrak hidrolik
Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor

e.Tingkat kekentalan oli pelumas
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Lampiran 9

Soal Post- test

Jawablah pertayaan dibawah ini dengan benar. Pilihlah salah satu jawaban

yang tepat menurut Anda dengan tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap
benar!

1.

Ikan berenang pada kedalaman 15 m di bawah permukaan air laut. Tekanan
hidrostatis ikan jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s? dan ikan massa jenis

air laut adalah 1000 kg/m* adalah...
a. 110000 N/m? d. 140000 N/m?

b. 120000 N/m? e. 150000 N/m?
c. 130000 N/m?

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan

kesegala arah dengan sama besar. Pernyataan ini dikenal dengan...

a. Hukum Archimedes d. Hukum hidrostatis
b. Hukum pascal e. Hukum stokes

c. Hukum boyle

Sebuah benda dalam zat cair akan mengapung jika...

a. Fa<W d P<W
b. F,=W e. W>P
c. F>W

Tekanan yang dilakukan zat cair yang sejenis pada kedalaman yang sama
adalah sama besar merupakan hukum...

a. Hukum utama hidrostatis d. Hukum stokes

b. Hukum Archimedes e. Hukum boyle

c. Hukum pascal

Perhatikan pernyataan dibawah ini:
1. Kedalaman

2. Massa jenis zat
3. Gravitasi
4. Percepatan gravitasi
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Yang termasuk faktor tekanan hidrostatis dari pernyataan diatas adalah...

a. (1),(2) dan (3) d. (2),(3) dan (4)

b. (2),(3) dan (4) e. Semua benar

c. (1),(2) dan (4)

Pengangkat mobil memakai luas penampang penghisap kecil 10 cm? dan
penghisap besar 50 cm® Gaya yang harus diberikan sehingga bisa
mengangkat sebuah mobil 20.000 N adalah...

a. 1000 N d. 4000 N
b. 2000 N e. 5000 N
c. 3000 N

Penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari- hari, kecuali...
a. Balon udara d. Hydrometer

b. Kapal laut e. Pipa kapiler
c. Jembatan poton

Tekanan yang diberikan oleh air ke semua arah pada titik ukur manapun
akibat adanya gaya gravitasi merupakan pengertian dari...

a. Tekanan hidrostatis d. Viskositas
b. Fluida e. Zat cair
c. Tekanan

Umar mengukur tekanan pada dasar kolam renang dengan menggunakan
suatu ukur tekanan suatu ukur tekanan dalam air. Jika pada alat tersebut
tertulis tekanannya sebesar 50.000 N/m? dan massa jenis air 1 g/cm>dan
percepatan gravitasi 10 m/s>. Kedalaman kolam renang yang diukur umar

adalah...

a. 2m d. 5m
b. 3m e. 6m
C.4m

Peristiwa naik atau turunnya zat cair di dalam pipa kapiler (pipa sempit).
Merupakan pengertian dari...

a. Viskositas d. Pascal

b. Meniskus e. Archimedes

c. Kapilaritas
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12.

13.

14.
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Jika massa jenis air 100 kg/m® dan percepatan garvitasi bumi adalah 10 m/s®
Tekanan hidrostatis yang dialami ikan adalah...

a. 100 N/m? d. 400 N/m?
b. 200 N/m? e. 500 N/m?
c. 300 N/m?

Persamaan matematis hukum pascal adalah...

a. Fa=pgVc d P=p.g.h
hoB e. F=m.A
Brnalyy : :
c. a=%f
m

Perhatikan pernyataan dibawabh ini:
I.  Dongkrak hidrolik

Il. Pompa sepeda

Il. Kapal selam

IV. Balon udara

V. Rem hidrolik

Dari pernyataan diatas apa saja yang termasuk penerapan hukum pascal
dalam kehidupan sehari- hari adalah...

a. I, Il dan Il d. LIl dan IV
b. Il, IVdanV e. I, IVdanV
c. IL1ldanV

Penerapan viskositas dalam kehidupan sehari- hari adalah...
a. Jembatan poton

Dongkrak hidrolik

Naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor
Popmpa sepeda

Tingkat kekentalan oli pelumas

®oo0o
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16.

17.

18.
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Pada peristiwa tegangan permukaan diketahui gaya tegang 4 N. jika panjang
permukaannya 20 cm, Maka besar tegangan permukaannya adalah...

a. 20 N/m d. 50 N/m
b. 30 N/m e. 60 N/m
c. 40 N/m

Sebuah benda terapung pada permukaan air laut.

Jika massa jenis air laut 1,2 gr/cm® dan massa jenis benda 0,9 gr/cm® maka
volume benda yang tercelup dalam air laut adalah...

2 kali volume yang muncul ke permukaan
3 kali volume yang muncul ke permukaan

4 kali volume yang muncul ke permukaan
5 kali volume yang muncul ke permukaan
6 kali volume yang muncul ke permukaan

® o0 o

Prinsip kerja suatu benda dari gejala kapilaritas adalah, kecuali...
a. Peristiwa naiknya minyak tanah melalui sumbu kompor

Pengisapan air pada tumbuh- tumbuhan

Pantulan sinar matahari pada pakaian

Naiknya air pada dinding rumah saat waktu hujan
Naiknya air melalui pipa sambungan

®oo0o

Hukum Archimedes diterapkan untuk mengukur massa jenis zat cair dengan
hydrometer. Hydrometer berbentuk tabung yang memiliki ruang udara dan

pemberat, sehingga akan membuat...

a. Benda akan terapung tegak dan stabil seketika

Benda akan melayang tegak dan stabil

Benda akan mengapung tegak dan stabil

Massa jenis zat cair sama besar

Volume benda akan sama besar dengan massa jenis zat cair

®oo0o
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20.
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Gaya apung yang dialami oleh benda bervolume 400 cm?® yang dimasukkan
ke dalam air dan berada dalam posisi melayang adalah...

a. 2N d. 5N
b. 3N e. 6N
c. 4N

“Bila sebuah bola bergerak dalam suatu fluida yang diam maka terhadap bola
itu akan bekerja gaya gesek dalam bentuk gaya gesekan yang arahnya
berlawanan dengan arah gerak bola tersebut”.

Berdasarkan pernyataan diatas hukum tersebut dikenal dengan...

a. Hukum pascal d. Hukum boyle
b. Hukum Archimedes e. Hukum hidrostatis
¢. Hukum stokes
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Lampiran 10

Kunci jawaban Pre- test
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Kunci jawaban Post- test
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Lampiran 11
VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN
KELAS XI PADA KONSEP FLUIDA STATIS

Mata Pelajaran Fisika
Petunjuk:

1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yang
kami susun,

2. Untuk penilaian ditijjau dari beberapa aspek, di mohon Bapak/Ibu
membenikan tanda ceklist (V) pada kolom nila: yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

Skala penilaian
1 = udak valid 3= valid
2 = kurang valid 4 ~ sangat valid

' 1|23 ]4

 FormatRPP : v

1. Sesuai format Kunkulum 2013

2. Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam v
indikator

3. Kesesuaianurutan indikator terhadap pencapaian
KD

4. Kejelasan rumusan indikator

5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang diperlukan

NN X

| Isi RPP

' 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar

pembelajaran dirumuskan dengan jelas

2. | 2. Menggambarkan kesesuaian model
pembelajaran dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan

3. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan v/

S
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dengan jelas dan mudah dipahami

Bahasa

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa

3. indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

3. Bahasa mudah dipahami

Waktu

I. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan

4. pembelajaran

2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan
pembelajaran

Manfast Lembar RPP

1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk

5. pelaksanaan pembelajaran

2. "Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan /
belajar

NN INEK

N

Penilaian secara umum (berilah tanda x)
Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini:

a. Sangat baik

)Hf:mk
¢. Kurang baik

d. Tidak baik

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------

Validator

Rusydi S.T., M.Pd
Nip : 196611111999031002
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VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW

TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN

KELAS XI PADA KONSEP FLUIDA STATIS

Mata Pelajaran Fisika
Petunjuk:

2.

3

Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi rpp yang
kami susun,

Untuk penilaan ditijjau dari beberapa aspek, di mohon Bapak/Ibu
membenikan tanda ceklist (V) pada kolom nila: yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.
Skala penilaian
1 = udak valid 3= valid
2 = kurang valid 4 ~ sangat valid
Uraian Validasi
' 1 [ 23 |4
| FormatrPP - v
1. Sesuai format Kunkulum 2013
2. Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam v
indikator
3. Kesesuaianurutan indikator terhadap pencapaian v '
KD
4. Kejelasan rumusan indikator /
5. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan /
waktu yang diperlukan
[IsirRPP -
' 1. Standar kompetensi dan kompetensi dasar v
pembelajaran dirumuskan dengan jelas
2. Menggambarkan kesesuaian model
pembelajaran dengan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan
3. Langksh-langkah pembelajaran dirumuskan 4
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dengan jelas dan mudah dipahami

Bahasa

I. Penggunaan bahasa ditinjau dari bahasa v
X indonesia yang baku V4

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif /

3. Bahasa mudah dipahami

Waktu

. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan v
4. pembelajaran

2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan /

pembelajaran
Manfaat Lembar RPP

1. Dapat digunakan sebagai pedoman untuk

5 pelaksanaan pembelajaran

2. 'Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
belajar

S

Penilaian secara umum (berilah tanda x)
Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini:
a. Sangat baik

)&za*
¢. Kurang baik

d. Tidak baik

---------------------------------------------

----------------------------

------------------------------------------------------------------------------

Validator

di S.T.. M.Pd
Nip : 196611111999031002
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Lampiran 12
LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA/DISKUSI PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Fisika
Maten Petunjuk
|. Saya mohon, kiranya bapak /ibu memberikan penilaian ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun
2. Untuk penilaian ditinjau dan beberapa aspek, dimohon bapak/ibu
memberikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu
3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan
Skala Penilaian
1= tidak valid
2= kurang valid
3= valid
4 = sangat valid

1 | Format LKPD & LDPD
1. Kejelasan pembagian maten
2. Kemenankan

LN

2 | Isi LKPD

1. Isi sesuai dengan kunikulum dan RPP
2. Isi sesuai dengan konsep dan mateni
3. Sesuai urutan materi

4. Sesuai dengan model yang digunakan

N N S
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3 | Bahasa & Penulisan

1. Soal yang dirumuskan dengan bahasa yang y
sederhana dan tidak menimbulkan penafsiran

ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah 'V
dipahami

3. Penggunsan bahasa ditinjau dari bahasa W
Indonesia yang baku

Format lembar kerja siswa ini,
a = Sangat baik
)(-m
¢ = Kurang baik
d = Tidak baik
Ca -

Poteaki pude Mose Jons Benda 0

...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................
...............................................................................................................................

----------------------------------------

Validator

Jufprisal, S.Pd.1, M.Pd
Nip : 198307042014111001
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA/DISKUSI PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Fisika
Maten Petunjuk
|. Saya mohon, kiranya bapak /ibu memberikan penilaian ditinjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang saya susun
2. Untuk penilaian ditinjau dan beberapa aspek, dimohon bapak/ibu
memberikan tanda ceklist pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
bapak/ibu
3. Untuk revisi-revisi, bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang saya
sediakan
Skala Penilaian
1= tidak valid
2= kurang valid
3= valid
4 = sangat valid

1 | Format LKPD & LDPD

I Kejelasan pembagian maten

2. Kemenankan

2 | Isi LKPD

1. Isi sesuai dengan kunikulum dan RPP
2. Isi sesuai dengan konsep dan mateni
3. Sesuai urutan materi

4. Sesuai dengan model yang digunakan

<

N N S




3 | Bahasa & Penulisan

Format lembar kerja siswa ini,
a = Sangat baik
Baik
¢ = Kurang baik
d = Tidak baik

Validator

Nip : 196611111999031002
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Lampiran 13

VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN
KELAS X1 PADA KONSEP FLUIDA STATIS
Petunjuk,

Berilah tanda silang (x) pada salah satu altermatif yang sesuai dengan penilaian

anda, jika:

Skor 2 Jika soal/tes sudah komumikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor | : Apabila soaltes sudah komumikatif tetapi belum sesuai dengan isi

Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

Nomor | Validasi
soal Skor 2 Skor 1 Skor 0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

1}

-
~

-

=

—
w

>

~

X
*
)
X
X
R
>
K
~
X
x
¥
x
R ¢
x
~
Pad
<

168
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19

21

28.

3L

32
33.

35.

37.
38.
39.

41.

Validator,
OO

Nip : 198307042014111001



VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA SMA NEGERI 2 TAPAKTUAN

KELAS X1 PADA KONSEP FLUIDA STATIS

Petunjuk,

Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif yang sesuai dengan penilaian

anda, jika:

Skor 2 Jika soal/tes sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1 : Apabila soaltes sudah komumikatif tetapi belum sesuai dengan isi

Skor 0 : Apabila soal/tes tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

Nomor | Validasi
soal Skor 2 Skor 1 Skor 0
1
2
3
4 ¢
5
6
7
8
9
10
I

-
~

b

=

—
“w

>

~

X
*
/©
X
X
K
>
X
~
x
X
¥
x
~
*
~
Pad
8

170
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19
20
21

23

24

25

26.
27.
28.

29.
30.
3l

32,
33,

34,
35.
36.
37.
38.
39.

41.

alidator

Nip : 196611111999031002

Vali
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Siswa menjawab soal pre- test pada kelas eksperimen

Suasana belajar di kelas control
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Guru membimbing siswa dalam berdiskusi tentang materi yang dibagikan
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Siswa menjawab soal post- test pada 20 menit terakhir pada kelas kontrol
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Siswa sedang melakukan praktikum tekanan hidrostatis

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
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